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Jurusan : Ilmu Perpustakaan
Judul : Pengaruh fasilitas Perpustakaan terhadap Minat Kunjung
Pemustaka di  Perpustakaan STIKES Panakkukang Makassar
Skripsi ini membahas tentang pengaruh fasilitas perpustakaan terhadap minatkunjung pemustaka di Perpustakaan STIKES Panakkukang Makassar. Rumusanmasalah dari penelitian ini yaitu bagaimana ketersediaan fasilitas perpustakaan diPerpustakaan STIKES Panakkukang makassar? dan Bagaimana pengaruh fasilitasperpustakaan dalam meningkatkan minat kunjung pemustaka di PerpustakaanSTIKES Panakkukang Makassar.? Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahuibagaimana ketersediaan fasilitas perpustakaan di STIKES Panakkukang makassar,Untuk mengetahui mengetahui bagaimana pengaruh fasilitas perpustakaan terhadapminat kunjung pemustaka di Perpustakaan STIKES Panakkukang makassar.Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif denganpendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah rata-rata pemustakayang berkunjung selama 3 bulan terahir yaitu 58 pemustaka sedangkan sampelpenelitian menggunakan rumus slovin dengan teknik accidental Sampling diperoleh58 responden. Data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner yang dibagikanlangsung kepada responden.Hasil penelitian ini menunjukkan penilaian 58 responden Keadaaan fasilitas diPerpustakaan STIKES Panakkukang Makassar kurang baik, hal ini dapat dilihat dari10 item pernyataan yang menggambarkan mengenai ketersediaan atau keadaanfasilitas dimana 247 jawaban responden atau (42,59%) memilih tidak setuju, 34responden atau (5,87%) memilih sangat tidak setuju, 180 responden atau (31,03%)setuju dan 119 responden atau (20,51%) memilih sangat setuju, dan dilihat jugaberdasarkan rentang skor dimana penilaian 58 responden, nilai variabel fasilitasperpustakaan sebesar 1.544 termasuk dalam kategori tidak baik dengan rentang skor(580 – 2.320). Nilai 1.544 termasuk dalam interval penilaian kurang baik, terdapatpengaruh yang signifikan fasilitas perpustakaan (X) terhadap minat kunjungpemustaka (Y) di Perpustakaan STIKES Panakkukang Makassar dengan nilaisignifikan sebesar 0,003 < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima, dan juga apabilafasilitas perpustakaan meningkat maka terjadi juga peningkatan minat kunjung karenafasilitas perpustakaan memiliki proporsi pengaruh terhadap minat kunjung pemustakasebesar 15% sedangkan sisanya 85% dipengaruhi oleh variabel lain.




Perpustakaan pada hakekatnya adalah pusat sumber belajar dan sumber
inforas ibagi pemakainya. Perpustakaan dapat pula diartikan sebagai tempat
kumpulan buku-buku dihimpun dan diorganisasikan sebagai media belajar.
Perpustakaan perguruan tinggi merupakan suatu lembaga yang kegiatanya adalah
memberikan pelayanan yang prima kepada pemakainya. Untuk mendukung
pelaksanaan pelayanan yang prima selain menyediakan berbagai bahan pustaka
kepada pengunjung, perpustakaan juga memperhatikan kelengkapan fasilitas di
perpustakaan untuk mendukung kelancaran proses pekerjaan yang dilakukan oleh
petugas perpustakaan serta untuk meningkatkan minat kunjung pemustaka dengan
adanya suasana yang nyaman.
Dalam Undang-Undang (UU) Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007, Bab
1 pasal 1 ayat 1 dan pasal 3 tentang perpustakaan menyebutkan bahwa perpustakaan
adalah institusi pengolahan koleksi, karya tulis, karya cetak dan kaya rekam secara
propesional dengan sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan,
pelestarian, informasi, dan rekreasi para pemustaka. Dari Undang-Undang tersebut
maka perpustakaan berfungsi sebagai wahana pendidikan, penelitian, pelestarian
informasi, dan rekreasi untuk kecerdasan dan keberdayaan bangsa.
Keberadaan perpustakaan pada institusi pendidikan sangat penting bagi
kemajuan dan perkembangan institusi tersebut, sebab perpustakann merupakan suatu
penyedia informasi yang sering dibutuhkan untuk pendidikan dan penelitian.
2Perpustakaan sebagai unit infomasi yang di dalamnya terdapat berbagai aspek seperti
ruang atau gedung, koleksi atau bahan pustaka, perlengkapan, peralatan, sumber daya
manusia, dan seharusnya sudah memberikan layanan yang memuaskan bagi
pemustaka. Kepuasan pemustaka merupakan tujuan dari pelayanan yang berbasis
pemustaka, sehingga perpustakaan akan benar-benar mencapai tujuan yang diemban.
Untuk itu perpustakaan harus meningkatkan layanan yang baik dan memberikan
kenyamanan bagi pemustaka. Kenyamanan bisa terwujud jika semua aspek di
perpustakaan saling mendukung dan berkaitan.
Salah satu faktor penting yang dapat menunjang keberhasilan sebuah
perpustakaan adalah perpustakaan berusaha membuat berbagai macam peningkatan
agar para pemustaka merasa nyaman di dalam perpustakaan. Untuk itu, perlu
diadakan perubahan sarana penunjang yang dapat membuat pemustaka nyaman
berada di perpustakaan. Perpustakaan merupakan kegiatan yang berorientasi pada
pelayanan dalam bentuk jasa, dan orang yang datang memanfaatkannya biasa secara
suka rela. Untuk dapat membut mereka nyaman berada di perpustakaan maka salah
satu cara yang bisa dilakukan yaitu adanya fasilitas yang memadai.
Menurut Istiana (2014: 3), sukses tidaknya pelayanan perpustakaan tergantung
dari tiga faktor yaitu pertama 5% tergantung dari fasilitas dan kelengkapan gedung
atau ruangan, 25% tergantung dari koleksi bahan pustaka yang ada, 75% tergantung
dari staff resultan yang bersangkutan.
Ketiga faktor tersebut adalah unsur yang mutlak harus ada di perpustakaan.
Gedung dan fasilitas adalah unsur yang mutlak harus ada di perpustakaan. Tanpa
adanya fasilitas, perpustakaan tidak berarti apa-apa di mata pemustaka. Bisa jadi
suatu perpustakaan yang gedungnya besar dan megah namun didalamnya hanya ada
3sedikit fasilitasnya, maka akan sangat mempengaruhi pemustaka yang datang di
perpustakaan itu. Fasilitas perpustakaan menjadi salah satu indikator yang digunakan
untuk menilai atau mengukur tingkat kepuasan pemustaka dimana kepuasan
pemustaka akan mempengaruhi minat berkunjung di perpustakaan.
Perpustakaan STIKES Panakkukang Makassar merupakan sarana belajar bagi
pemustaka, perpustakaan harus memperhatikan fasilitas peprustakaan, karena dapat
mempengaruhi minat kunjung pemustaka.
Hal ini juga didukung oleh Undang-undang No. 43 Tahun 2007 pasal 38 yang
berbunyi, “setiap penyelenggara perpustakaan menyediakan sarana dan prasarana
yang sesuai dengan Standar Nasional Perpustakaan”.
Penelitian tentang fasilitas perpustakaan juga pernah diteliti oleh Suryani
dengan judul Pengaruh Fasilitas Perpustakaan terhadap Kinerja Pustakawan di
Perpustakaan Man Model Makassar dengan hasil penelitian bahwa fasilitas
perpustakaan sangat berpengaruh positif terhadap kinerja pustakawan, jadi apabila
terjadi peningkatan fasilitas perpustakaan, maka kinerja pustakawan juga akan
meningkat.
Perbedaan antara penelitian sebelumnya dengan yang akan diteliti adalah
penelitian sebelumnya membahas pengaruh fasilitas perpustakaan terhadap kinerja
pustakawan sedangkan yang penulis teliti pengaruh fasilitas perpustakaan terhadap
minat kunjung pemustaka. Berdasarkan observasi awal penulis tertarik meneliti
Perpustakaan STIKES Panakkuang Makassar karna fasilitas perpustakaannya belum
memadai, hal ini dapat dilihat dari jumlah lemari yang di pakai belum memenuhi
Standar Nasional Perpustakaan (SNP), dan juga yang belum ada disediakan katalog
4oleh pemustaka yang berkunjung. Hal ini sejalan dengan firman Allah Subuhanahu
Wata’ala, di dalam QS an- Nahl/ 16: 68-69:
                   
                  
                    
Terjemahnya:
“Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: “Buatlah sarang-sarang di bukit-bukit, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat yang dibikin manusia”,kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-buahan dan tempuhlah jalanTuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu). Dari perut lebah itu ke luarminuman (madu) yang bermacam-macam warnanya, di dalamnya terdapatobat yang menyembuhkan bagi manusia. Sesungguhnya pada yang demikianitu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yangmemikirkan”. (Departemen Agama RI, 2010: 94).
Jelaslah bahwa ayat di atas menerangkan bahwa lebah disuruh membuat
sarang-sarang, dimana di dalam sarang-sarang itu tempat para lebah mengumpulkan
madu yang bisa menjadi obat bagi manusia, begitu pula di perpustakaan, dimana
perpustakaan sebagai tempat menghimpun berbagai macam bahan pustaka atau
informasi yang menarik, baik itu berupa koleksi, sarana dan prasarana yang memadai,
sehingga para pemustaka tertarik untuk bekunjung di perpustakaan tersebut dan
menggunakan jasa perpustakaan.
Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Panakkukang Makassar memiliki
perpustakaan berada dilantai 4. Berdasarkan observasi awal perpustakaan ini sudah
menerapkan sistem otomasi perpustakaan yang dikelolah oleh seorang pustakawan,
dan ruanganya sudah ada fasilitas seperti konputer, AC, meja dan kursi tetapi belum
memiliki fasilitas seperti WI-FI, untuk pemustkam, dan juga perpustakaan ini sangat
sedikit pengunjungnya.
5Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik mengadakan penelitian
berkaitan dengan pengaruh fasilitas perpustakaan terhadap minat kunjung
pemustakan di Perpustakaan STIKES Panakukang Makassar guna mendapatkan
pembuktian.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang akan dibahas dalam
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana ketersediaan fasilitas di Perpustakaan STIKES Panakkukang
Makassar?
2. Bagaimana pengaruh fasilitas perpustakaan terhadap minat kunjung
pemustaka di Perpustakaan STIKES Panakkukang Makassar?
C. Hipotesis
Hipotesis penelitian yang dikemukakan berdasarkan rumusan maslah yaitu
Ha; “Terdapat Pengaruh yang signifikan fasilitas perpustakaan dalam meningkatkan
minat kunjung pemustaka di Perpustakaan STIKES panakkukang Makassar”.
Hipotesis diatas diambil dengan alasan fasilitas perpustakaan itu sangat
berpengaruh terhadap minat kunjung pemustaka.
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahan penafsiran dalam memahami judul penelitian
ini, maka perlu diberikan pengertian terhadap variabel-variabel yang dianggap
penting yaitu:
6a. Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang
ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang.
b. Fasilitas adalah sarana untuk melancarkan pelaksanaan fungsi atau segala sesuatu
yang berupa benda maupun uang yang dapat memudahkan serta memperlancar
pelaksanaan suatu usaha tertentu.
c. Perpustakaan adalah suatu unit kerja yang berupa tempat pengumpulan,
menyimpan, dan memelihara koleksi bahan pustaka yang dikelola secara
sistematis dengan cara tertentu, untuk digunakan secara continue oleh pemustaka
sebagai sumber informasi.
d. Minat kunjung adalah hasrat dan keinginan dari dalam hati pemustaka untuk
datang mengunjungi dan memanfaatkan jasa layanan di Perpustakaan STIKES
Panakkukang Makassar.
Berdasarkan pengertian dari variabel-variabel di atas, maka penulis dapat
menarik kesimpulan bahwa fasilitas perpustakaan adalah segala sesuatu yang bersifat
fisik maupun material, yang dapat memudahkan terselenggaranya pelaksanaan yang
berkaitan dengan perpustakaan. Minat kunjung pemustaka adalah hasrat atau
keinginan pemustaka untuk berkunjung ke perpustakaan untuk memanfaatkan segala
fasilitas yang ada pada Perpustakaan STIKES Panakkukang Makassar.
2. Ruang Lingkup Penelitian
Agar pembahasan dalam penulisan penelitian ini tidak terlalu melebar dan
meluas, maka penulis membatasi penelitian ini pada masalah-masalah yang berkaitan
dengan pengaruh fasilitas perpustakaan dalam meningkatkan minat kunjung
pemustaka di Perpustakaan STIKES Panakkukang Makassar.
7Dalam penelitian ini, yang dijadikan fokus penelitian mengenai ruang lingkup
pengkajian secara spesifik dapat dipaparkan sebagai berikut:
a. Fasilitas perpustakaan yang menjadi fokus yaitu peralatan, perlengkapan/parabot
perpustakaan dan koleksi.
b. Minat kunjung yang menjadi fokus yaitu Ketertarikan terhadap perpustakaan dan
Intensitas Kunjungan.
E. Kajian Pustaka
Dalam membahas judul “pengaruh fasilitas perpustakaan terhadap mintat
kunjung pemustaka di STIKES Panakkukang Makassar”, terdapat beberapa literatur
yang dianggap relevan dengan penelitian ini diantara sebagai berikut:
1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 yang didalamnya
menjelaskan mengenai perpustakaan perguruan tinggi, pustakawan dan
pemustaka.
2. Buku yang berjudul Psikologi Perpustakaan, yang ditulis oleh Wiji Suwarno
(2009). Dalam buku ini menjelaskan tentang proses penyelenggaraan
perpustakaan membutuhkan tersedianya sarana dan prasarana serta
perlengkapan atau parabotan atau fasilitas lainnya.
3. Buku yang berjudul Pengolahan Perpustakaan, yang ditulis oleh Noerhayati
(1987). Dalam buku ini membahas mengenai tata cara pengelolaan
perpustakaan, badaimana mengelola perpustakaan berdasarkan jenis
perpustakaan itu sendiri.
84. Buku yang berjudul Pengantar Ilmu Perpustakaan, yang ditulis oleh Sulistyo-
Basuki (1993). Dalam buku ini membahas hampir semua ilmu-ilmu yang
berkaitan dengan kepustakawanan dan tentang fasilitas perpustakaan.
5. Buku yang berjudul Perpustakaan dan Masyarakat, yang ditulis oleh Sutarno
(2006). Dalam buku ini membahas tentang minat, kebiasaan dan budaya
membaca, keberadaan, peran, tugas, dan fungsi perpustakaan,
penyelenggaraan perpustakaan, analisis kekuatan, kelemahan, ancaman dan
kesempatan, filosofi, strategi, kebijakan dan peta pihak terkait.
6. Skipsi yang berjudul Pengaruh Fasilitas Perpustakaan terhadap Kinerja
Pustakawan di Perpustakaan Man Model Makassar, yang di tulis oleh
Suryani (2011). Membahas tentang pengaruh fasilitas perpustakaan terhadap
kinerja pustakawan.
7. Jurnal hizanah al-hiqmah yang berjudul Membangun Inovasi di Perpustakaan
Perguruan Tinggi Melalui Konsep Knowledge Management, yang ditulis oleh
Hildawati (2013). Jurnal ini membahas tentang penerapan konsep knowledge
management di perpustakaan yang bembutuhkan sarana dan prasarana yaitu
sistem atau organisasi yang baik, budaya organisasi, baik pada staf atau
pemustaka, dan adanya alat (tool) sebagai sarana berbagi (sharing) informasi
di perpustakaan.
8. Buku yang berudul Pembinaan Minat Baca, yang ditulis oleh Undang
Sudarsana Dan Bastiana (2010). Dalam buku ini membahas tentang
bagaimana pembinaan minat baca dan juga membahas tentang perpustakaan
perguruan tinggi.
9F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah:
a. Untuk mengetahui bagaimana ketersedian fasilitas di Perpustakaan STIKES
Panakkukang Makassar.
b. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh fasilitas perpustakaan terhadap minat
kunjung pemustaka di Perpustakaan STIKES Panakkukang Makassar.
2. Kegunaan Penelitain
Adapun manfaat dalam Penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Secara Praktis
Sebagai sambugan pikiran terhadap pemustaka tentang fasiliatas di
perpustakaan dan dapat menjadi masukan bagi pemustaka khususnya pada
Perpustakaan STIKES Panakukang Makassar.
b. Secara Akademis
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah ilmu pengetahuan
khususnya mengenai pentingnya belejar di perpustakaan untuk meningkatkan prestasi
belajar.
c. Secara Teoritis
Sebagai suatu karya ilmiah yang diharapkan dapat memberikan kontribusi
bagi perkembangan ilmu pengetahuan di bidang perpustakaan, khususnya yang
berkaitan dengan pengaruh fasiltas perpustakaan terhadap minat kunjung pemustaka,
dan juga penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi atau pedoman untuk
kegiatan penelitian yang sejenis pada waktu yang akan datang.
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G. Komposisi Bab (Outline)
Untuk mengetahui gambaran umum tentang isi skripsi, maka penulis
mengemukakan hal-hal yang menjadi pembahasan dalam skripsi ini, yaitu:
Bab pertama (I), terdiri atas pendahuluan yang mencakup latar belakang,
rumusan masalah, hipotesis, defenisi operasional dan ruang lingkup penelitian, kajian
pustaka, tujuan dan kegunaan penelitian, manfaat penelitian, dan komposisi bab.
Bab kedua (II), terdiri atas tinjauan teoretis yang meliputi perpustakaan
perguruan tinggi, fasilitas perpustakaan, minat kunjung perpustakaan.
Bab ketiga (III), terdiri atas metodologi penelitian yang mencakup jenis
penelitian, lokasi dan waktu penelitian, populasi dan sampel, tehnik pengumpulan
data, instrument penelitian, fariabel penelitian, teknik pengelolahan dan analisis data.
Bab keempat (IV), terdiri atas hasil penelitian dan pembahasan yang
mencakup sejarah Perpustakaan STIKES Panakkukang Makassar, ketersediaan
fasilitas di Perpustakaan STIKES Panakkukang Makassar, pengaruh fasilitas
perpustakaan terhadap minat kunjung pemustaka di Perpustakaan STIKES
Panakkukang Makassar.






Fasilitas perpustakaan adalah sarana dan prasarana yang tersedia di
perpustakaan yang menjadi penunjang untuk memudahkan pemustaka dan
pustakawan dalam melakukan tugas dan pekerjaan (Purnomo, 2010: 10).
Keberhasilan perpustakaan selain ditentukan oleh beberapa komponen, seperti staf
yang berkualifikasi baik, koleksi yang memadai, gedung/ruang yang luas, dan lain-
lain.
Menurut Sutarno (2008: 108) sarana dan prasarana perpustakaan adalah
semua benda, barang serta fasilitas yang ada di perpustakaan yang digunakan untuk
mendukung terselenggaranya kegiatan perpustakaan. Selain itu juga ditentukan oleh
parabot dan peralatan yang memadai, serta secara fungsional mendukung kegiatan
perpustakaan (Saleh dan Fahidin, 1998: 44).
Bab IX pasal 38 UU No. 43 tahun 2007 menyebutkan bahwa (1) setiap
penyelenggara perpustakaan menyediakan sarana dan prasarana sesuai dengan
Standar Nasional Perpustakaan. (2) Sarana dan prasarana sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dimamfaatkan dan dikembangkan sesuai dengan kemajuan teknologi
informasi dan komunikasi
Berdasarkan Standar Nasional Perpustakaan (2002), untuk perpustakaan
perguruan tinggi, fasilitas perpustakaan masuk ke dalam standar sarana dan prasarana
yang sekurang-kurangna harus menyediakan fasilitas sebagai berikut:
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1. Gedung atau Ruang
Perpustakaan harus menyediakan ruang sekurang-kurangnya 0,5 m2 untuk
setiap mahasiswa, dengan penggunaan untuk areal koleksi seluas 45% sedangkan
ruang pengguna seluas 30% dan ruang staf seluas 25%.
2. Sarana
Perpustakaan perguruan tinggi menyediakan sarana sekurang-kurangnya
meliputi:
a. Ruang koleksi buku.
b. Ruang multimedia.
c. Ruang koleksi majalah ilmiah
d. Ruang baca.
e. Meja baca.










B. Minat Kunjung Pemustaka
1. Pengertian Minat Kunjung Pemustaka
Minat kunjung pemustaka merupakan suatu kegiatan atau kecenderungan
pemustaka untuk berkunjung ke perpustakaan. Dalam kamus bahasa Indonesia minat
adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu. Kemudian minat
berhubungan dengan perasaan senang atau suka dari seseorang terhadap suatu objek.
Bahwa minat sebagai suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal
aktifitas, tanpa ada yang menyuruh.
Minat seseorang terhadap terhadap suatu objek akan lebih kelihatan apabila
objek tersebut sesuai dengan sasaran dan berkaitan dengan keinginan dan kebutuhan
orang yang bersangkutan.(Habir, 2015: 159)
Faktor-faktor yang mempengaruhi minat kunjung pemustaka ke perpustakaan
adalah sebagai berikut:
a. Kondisi fisik, keadaan jasmani dan kondisi yang baik akan mempengaruhi minat
yang lebih tinggi. Namun setelah adanya peristiwa, sehingga mengakibatkan
seseorang mengalami cacat jasmani maka orang tersebut akan berubah minat
belajarnya sehingga lebih suka kepada hal-hal yang sesuai dengan kondisi dirinya.
b. Keadaan psikis, perubahan psikis seseorang mempengaruhi minat terhadap suatu
bidang studi tertentu, misalnya dalam gangguan jasmani dan rohaninya, maka
akan mempengaruhi keinginan yang berbeda.
c. Lingkungan sosial, lingkungan atau alam sekitar akan mempengaruhi minat
meskipun dalam waktu yang relatif lama.
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Selanjutnya menurut Sutarno (2003: 188) sebagai berikut:
a. Adanya jarak antara perpustakaan dan masyarakat. Antara masyarakat dan
perpustakaan seolah-olah berjalan sendiri. Perpustakaan belum mampu
menyentuh masyarakat, sebaliknya masyarakat belum memahami arti dan
kegunaan.
b. Adanya keterbatasan akses informasi dan komunikasi. Informasi dan komunikasi
antar perpustakaan dan masyarakat merupakan hal yang penting. Jika antara
perpustakaan dan masyarakat tidak ada informasi dan komunikasi, maka
keduanya tidak ada kaitan atau hubungan.
c. Respon dan perhatian masyarakat yang relatif rendah. Respon dan perhatian
masyarakat yang rendah terhadap perpustakaan disebabkan oleh beberapa faktor,
antara lain ketidaktahuan masyarakat akan letak perpustakaan, kegunaan
perpustakaan, bagaimana cara menjadi anggota perpustakaan.
d. Persepsi masyarakat yang keliru terhadap perpustakaan.
e. Minat masyarakat terhadap perpustakaan relatif rendah.Tingkat kesibukan dan
waktu yang terbatas. Kesibukan sehari-hari dan terbatasnya waktu untuk
berkunjung ke perpustakaan menyebabkan masyarakat belum maksimal
memanfaatkan layanan perpustakaan.
2. Tingkat Kunjungan Pemustaka
Beberapa hal yang membuat masyarakat tidak ingin berkunjung ke
perpustakaan. Untuk mampu mengatasi berbagai hambatan yang disebutkan,
perpustakaan harus mengetahui apa saja yang membuat pengguna ingin datang ke
perpustakaan. Menurut Sutarno (2003: 111), masyarakat baru mau ke perpustakaan
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jika mereka tahu arti dan manfaatnya, membutuhkan sesuatu diperpustakaan, tertarik
dengan perpustakaan, merasa senang dengan perpustakaan dan dilayani dengan baik.
Dengan mengetahui apa saja yang membuat pengguna mau datang ke
perpustakaan diharapkan akan mampu miningkatkan tingkat kunjungan pemustaka.
Menurut Dahlan beberapa hal yang mendorong orang (pemustaka) butuh
berada diperpustakaan yaitu rasa nyaman, keadaan lingkungan fisik yang memadai,
keadaan lingkungan sosial yang kondusif, layanan terakses secara online.
3. Tujuan Berkunjung
Tujuan berkunjung secara umum adalah ingin melihat dan menyaksikan
sesuatu yang menarik, namun pada kenyataannya ada tujuan yang lebih spesifik,
diantaranya yaitu:
a. Berkunjung untuk tujuan kesenangan. Dalam artian masyarakat datang
memanfaatkan koleksi perpustakaan yang disenangi seperti, membaca novel,
surat kabar, komik dan lain-lain.
b. Berkunjung untuk tujuan memperoleh sesuatu yang baru (ilmu pengetahuan).
c. Berkunjung untuk menyelesaikan tugas atau pekerjaan. Dalam artian seseorang
datang berkunjung ke perpustakaan untuk memanfaatkan fasilitas dan membaca
koleksi yang ada untuk menyelesaikan tugas akademiknya ataupun tugas
kantornya. Kegiatan semacam ini dinamakan reading for work (Darmono, 2001:
183).
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C. Perpustakaan Perguruan Tinggi
Secara umum perpustakaan mempunyai arti suatu tempat yang di dalamnya
terdapat kegiatan penghimpunan, pengengolahan, dan penyebarluasan (pelayanan)
segala macam inform asi, baik yang tercetak maupun yang terekam recorder, video,
komputer dan lain-lain (Yusuf, 2010: 1).
Sedangkan menurut Lasa Hs (2009: 262) bahwa perpustakaan merupakan
sistem informasi yang dalam prosesnya terdapat aktivitas pengumpulan pengolahan,
pengawetan, pelestarian, dan penyajian. Bahan informasi ini antara lain meliputi
bahan cetak, non cetak maupun bahan lain yang merupakan produk intelektual
maupun artistik manusia.
1. Pengertian Perpustakaan Perguruan Tinggi
Pada umumnya lingkungan Universitas masih beranggapan bahwa
perpustakaan perguruan tinggi dimana buku-buku dan bahan-bahan cetak lainnya
disimpan dan dipinjamkan. Pada hakikatnya perpustakaan perguruan tinggi adalah
suatu unit kerja yang merupakan bagian integral dari suatu lembaga induknya, yang
bersama-sama dengan unit lainnya tetapi dalam peranan yang berbeda, bertugas
membantu pergguruan tinggi yang bersangkutan dalam melaksanakan Tri darmanya
(Noerhayati, 1987: 1).
Menurut Dirjen Dikti (1980: 1), Perpustakaan Perguruan Tinggi adalah
lembaga perguruan tinggi dimana mahasiswa dididik untuk menjadi tenaga
pembangunan yang ahli, mahir, memiliki keterampilan, kreatif, penuh dedikasi,
tangguh dalam menghadapi perubahan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta
mempunyai tanggung jawab bagi pengembangan ilmu pengetahuan. Tujuan akhir
pendidikan diperguruan tinggi adalah membentuk manusia yang berkepribadian
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Pancasila, yang mampu menjalankan pekerjaannya dalam masyarakat secara
propesional berdasarkansosial budaya, serta mempunyai sikap dan kompetensi
ilmiah.
Perpustakaan perguruan tinggi ialah perpustakaan yang terdapat pada
perguruan tinggi, badan bawahannya, maupun lembaga yang berafiliasi dengan
perguruan tinggi, dengan tujuan utama membantu perguruan tinggi mencapai
tujuannya (Basuki,1993: 51).
Perpustakaan perguruan tinggi merupakan bagian dalam lingkup lembaga
pendidikan tinggi, badan bawahannya, maupun lembaga yang berafiliasi dengan
perguruan tinggi, dengan tujuan utama membantu perguruan tinggi mencapai
tujuannya. Perpustakaan perguruan tinggi adalah suatu perpustakaan yang
diselenggarakan dan dikelola oleh suatu perguruan tinggi untuk memenuhi tuntutan
dan kebutuhan mahasiswa dan anggota-anggota sivintas akademika perguruan tinggi
yang bersangkutan sehingga program perguruan tinggi tersebut dapat berjalan dengan
lancar (Bastiono, 2010: 138).
Perpustakaan perguruan tinggi biasanya dihadapkan pada isu sentralisasi dan
desentralisasi. Kedua sistem ini memiliki kekurangan dan kelebihan masing-masing.
Sistem desentralisasi sangat tepat diterapkan apabila lokasi setiap fakultas saling
berjauhan sehingga perpustakaan yang ada pada setiap fakultas akan mudah
dijangkau oleh masyarakat pemakainya. Namun sistem desentralisasi membutuhkan
biaya yang lebih banyak dibandingkan dengan sistem sentralisasi karena akan
membutuhkan tempat dan staf yang banyak. Sebaiknya sistem sentralisasi sangat
tepat digunakan apabila lokasi setiap fakultas saling berdekatan karena mahasiswa
pada setiap fakultas tidak merasa sulit untuk menjangkau perpustakaan. Kelebihan
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dari sistem sentralisasi adalah biaya dapat dihemat karena tidak membutuhkan staf
sebanyak pada sistem desentralisasi dan dapat mengurangi duplikasi koleksi
perpustakaan yang tidak perlu (Ibrahim, 2014: 38).
Perpustakaan perguruan tinggi ialah perpustakaan yang terdapat pada
perguruan tinggi, badan bawahannya, maupun lembaga yang berafiliasi dengan
perguruan tinggi, dengan tujuan utama membantu perguruan tinggi mencapai
tujuannya. Tujuan perguruan tinggi di Indonesia dikenal dengan nama Tri Dharma
perguruan tinggi (pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat) maka
perpustakaan perguruan tinggi pun bertujuan membantu melaksanakan ketiga darma
perguruan tinggi. Yang termasuk perpustakaan perguruan tinggi ialah perpustakaan
jurusan, bagian, fakultas, universitas, instititut, maupun sekolah tinggi, misalnya
lembaga penelitian dan lembagapengabdian masyarakat, juga dimasukkan ke dalam
kelompok perpustakaan perguruan tinggi, walaupun ada juga yang
menggolongkannya ke dalam perpustakaan khusus.
2. Tujuan Perpustakaan Perguruan Tinggi
Menurut Sulistyo-Basuki (1993: 52) Perpustakaan perguruan tinggi sebagai
suatu organisasi yang bernaung di bawah organisasi induknya yaitu universitas, tentu
saja memiliki tujuan khusus dari organisasi induknya, tujuan tersebut yaitu:
a. Memenuhi keperluan informasi masyarakat perguruan tinggi, lazimnya staf
pegawai dan mahasiswa. Sering pula mencakup pula tenaga administrasi
perguruan tinggi.
b. Menyediakan bahan pustaka rujukan (referens) pada semua tingkat akademis,
artinya mulai dari mahasiswa tahun pertama hingga ke mahasiswa program pasca
sarjana dan pengajar.
19
c. Menyediakan ruangan belajar untuk pemakai perpustakaan.
d. Menyediakan jasa peminjaman yang tepat, guna bagi berbagai jenis pemakai.
e. Menyediakan jasa informasi aktif yang tidak saja terbatas pada lingkungan
perguruan tinggi tetapi juga lembaga industry lokal.
Sedangkan dalam buku Pedoman atau Standar Perpustakaan di Indonesia
(1979: 2) disebutkan, bahwa tujuan dari perpustakaan adalah:
a. Memberikan fasilitas belajar dalam meningkatkan individu masing-masing
anggota masyarakat di kota dan di desa.
b. Memajukan lebih lanjut keahlian seseorang melalui pendidikan formal.
c. Memberikan informasi.
d. Mengembangkan kemampuan kretif, daya spiritual, dan aktivitas kebudayaan
lainnya
e. Sarana rekreasi dan tempat menggunakan waktu terluang secara konstruktif.
(Depdikbud, 1979: 2).
Buku Pedoman Umum Pengeloaan Koleksi Perpustakaan Perguruan Tinggi
(2000: 5) yang menyatakan tugas perpustakaan perguruan tinggi sebagai berikut:
a. Menyediakan pustaka yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas-tugas dalam
rangka studinya.
b. Mengikuti perkembangan mengenai program-program yang diselenggarakan
dilingkungan perguruan tinggi induknya dan berusaha menyediakan literatur
ilmiah dan bahan lain yang diperlukan bagi peneliti.
c. Memutakhirkan koleksi dengan mengikuti terbitan-terbitan yang baru baik berupa
tercetak maupun tidak tercetak.
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d. Menyediakan fasilitas yang memungkinkan pengguna mengakses perpustakaan
lain maupun pangkalan-pangkalan data melaui jaringan lokal (internet) dalam
rangka pemenuhan kebutuhan informasi yang di perlukan.
3. Fungsi Perpustakaan Perguruan Tinggi
Agar tujuannya dapat terlaksana, perpustakaan perguruan tinggi harus
menjalankan fungsinya dengan baik. Adapun fungsi perpustakaan perguruan tinggi
menurut Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi (2004: 3) adalah sebagai berikut:
a. Fungsi edukasi, perpustakaan merupakan sumber belajar para civitas akademika,
oleh karena itu koleksi yang disediakan adalah koleksi yang mendukung
pencapaian tujuan pembelajaran, pengorganisasian bahan pembelajaran setiap
program studi, koleksi tentang strategi belajar mengajar dan materi pendukung
pelaksanaan evaluasi pembelajaran.
b. Fungsi informasi, perpustakaan merupakan sumber informasi yang mudah diakses
oleh pencari dan pengguna informasi.
c. Fungsi riset, perpustakaan mempersembahkan bahan-bahan primer dan sekunder
yang paling mutakhir sebagai bahan untuk melakukan penelitian dan pengkajian
ilmu pengetahuan, teknilogi dan seni. Koleksi pendukung penelitian
diperpustakaan peguruan tinggi adalah menghasilkan karya-karya penelitian yang
dapat diaplikasikan untuk kepentingan pembangunan masyarakat dalam berbagai
bidang.
d. Fungsi rekreasi, perpustakaan harus menyediakan koleksi rekreatif yang
bermakna untuk membangun dan mengembangkan kreativitas, minat dan daya
inovasi pengguna perpustakaan.
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e. Fungsi publikasi, perpustakaan selayaknya juga membantu melakukan publikasi
karya yang dihasilkan oleh warga perguruan tingginya yakni sivitas akademika
dan staf non-akademik.
f. Fungsi deposit, perpustakaan menjadi pusat deposit untuk seluruh karya dan
pengetahuan yang dihasilkan oleh warga perguruan tingginya.
g. Fungsi interpretasi, perpustakaan sudah seharusnya melakukan kajian dan
memberikan nilai tambah terhadap sumber-sumber informasi yang dimilikinya
untuk membantu pengguna dalam melakukan dharmanya.
Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa perpustakaan
perguruan tinggi dengan fungsinya dapat mendukung program pendidikan,
pengajaran, serta penelitian dengan menyediakan informasi yang dibutuhkan dan
melaksanakan Tri Darma perguruan tinggi. Dalam melaksanakan tujuannya,
perpustakaan perguruan tinggi juga menjalankan fungsinya yaitu fungsi edukasi,
fungsi informasi, fungsi riset, fungsi rekreasi, fungsi publikasi, fungsi deposit, dan
fungsi interpretasi.
4. Standar Layanan Perpustakaaan Perguruan Tinggi
Berdasarkan Undang-Undang No.43 tahun 2007 tentang Perpustakaan,
Standar Layanan Perpustakaan Perguruan Tinggi diatur dalam pasal 11 ayat 1 yang
menyatakan bahwa perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang
bertujuan memenuhi kebutuhan informasi pengajar dan mahasiswa di perguruan
tinggi yang harus menyadiakan layanan perpustakaan yang meliputi, layanan






Metode penelitian kuantitatif adalah sebuah metode penelitian yang
menggunakan pendekatan kalkulasi angka-angka (numeric). Metode penelitian ini
oleh pakar disebut juga dengan metode positivikatik sebab dilandasi oleh filsafat
positivisme. Metode penelitian kuantitatif dipandang sebagai metode ilmiah sebab
sifatnya yang rasional, sistematis, terukur dan objektif (Sugiyono, 2013: 7).
Metode penelitian merupakan cara ilmiah yang digunakan untuk mendapatkan
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Arikunto, (2002: 136) mengatakan bahwa
metode penelitian adalah cara yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data
penelitiannya. Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif. Menurut Sugyono (2006:
11) penelitian asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh dua variabel atau lebih . Untuk itu penelitian ini bertujuan untuk
mengetehui pengaruh antara variebel fasilitas perpustakaan dalam meningkatkan
minat kunjung pemustaka pada Perpustakaan STIKES Panakkukang Makassar.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey,
yaitu dengan cara menyebarkan angket kepada responden yang dijadikan sampel
penelitian.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di perpustakaan STIKES Panakkukang Makassar,
Jl. Adyaksa No.5, Masalele, kota Makassar, Sulawesi Selatan. Perpustakaan STIKES
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Panakkukang Makassar menempati ruang di lantai 4. Berdasarkan observasi awal
peneliti memilih lokasi ini karena perpustakaan tersebut masih minim fasilitasnya dan
juga kurang minat kunjungannya.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2017.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah regeneralisasi yang terdiri atas objek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti yang
kemudian dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2006: 87). Pengertian lain
juga dijelaskan bahwa pupulasi adalah seluruh objek yang menjadi target penelitian
(Nursalam, 2011: 15). Berdasarkan pnegertian diatas maka populasi adalah seluruh
objek yang menjadi target penelitian. Populasi terbagi menjadi dua yaitu populasi
target dan populasi terjangkau. Populasi target populasi yang menjadi sasaran akhir
penerapan hasil penelitian sedangkan populasi terjangkau adalah bagian dari populasi
target yang dibatasi oleh tempat dan waktu (Sastroasmoro, 2008: 48)
Berarti dapat disimpulkan bahwa populasi target adalah seluruh mahasiswa
STIKES Panakkukang Makassar sedangkan dalam populasi terjangkau dalam
penelitian ini adalah jumlah mahasiswa STIKES Panakkukang Makassar yang
berkunjung ke perpustakaan rata-rata tiga bulan terakhir. Populasi terjangkau inilah
yang digunakan untuk menarik jumlah sampel. Berikut tabel keadaan populasi
berdasarkan statisitik pengunjung Tiga Bulan terahir. Adapun tabel dari statistik
pengunjung 3 bulan terahir sebagi berikut:
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Tabel 1
Statistik Pengunjung Tiga Bulan Terahir
Juni Juli Agustus Jumlah Rata-Rata
56 62 59 176 58
(Sumber: Hasil Olahan Data di Perpustakaan STIKES Oktober 2017)
Keadaan populasi berdasarkan statistik pengunjung yaitu pada bulan juni
jumlah pengunjung 56 pemustaka, bulan juli jumlah pengunjung 62 pemustaka,
agustus jumlah pemustaka 59, jadi jumlah keseluruhan adalah 176 dengan rata-rata
58 populasi atau pemustaka.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki ciri-ciri atau keadaan
tertentu yang akan diteliti, atau sampel dapat didefenisikan sebagai anggota populasi
yang dipilih dengan menggunakan prosedur tertentu sehingga diharapkan dapat
mewakili populasi (Martono, 2014: 76-77).
Dalam penelitian ini, sampel diambil secara Non Probabilitas sampling, yaitu
teknik Sampling incidental. Teknik Sampling incidental adalah “teknik pengambilan
sampel berdasarkan kebetulan yaitu siapa saja yang bertemu dengan peneliti dan
dipandang cocok dengan sumber data, dapat dijadikan sebagai sampel” (Sugiono,
2012: 95). Sampel ini adalah para pemustaka yang memamfaatkan jasa perpustakaan
pada saat peneliti mengambil data penelitian.
Berdasarkan penentuan jumlah sampel menurut Sugiyono (2010: 28) apabila
subjek kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya penelitian
populasi. Jika subjeknya lebih besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% dari
populasi. Jadi jumlah sampel dalam penelitian ini adalah seluruh dari rata-rata 58
pengunjung yaitu sebanyak 58 orang yang dijadikan sampel. Pemilihan sampel
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dilakukan dengan teknik accidental sampling yaitu seluruh jumlah pengunjung yang
berkunjung selama penelitian berlangsung.
D. Teknik Pengumpulan Data
Dalam melakukan pengumpulan data penulis mengadakan penelitian di
Perpustakaan STIKES Panakukang Makassar untuk memperoleh data objektif yang
akurat mengenai masalah yang diteliti. Dalam hal ini, metode yang digunakan sebagai
brikut:
1. Observasi
Teknik ini dilakukan dengan menggunakan pengamatan langsung terhadap
objek (Hasnum, 2004: 24). Observasi (pengamatan) penulis lakukan dengan
mengadakan pengamatan langsung pada objek penelitian, yang kemudian mencatat
hal-hal yang mungkin ada kaitan atau hubungan dengan permasalahan yang akan
dibahas dalam penelitian secara rinci dan sistematis. Sedangkan menurut khalis
(2013: 34) observasi adalah melakukan pencatatan secara sistematik kejadian-
kejadian, perilaku, objek-objek yang dilihat dan hal-hal lain yang diperlukan dalam
mendukung penelitian yang sedang dilakukan.
2. Angket atau Kuesioner
Metode kuesioner adalah suatu daftar yang berisikan rangkaian pertanyaan
atau pernyataan mengenai masalah atau bidang yang akan diteliti (Cholid dan
Achmadi, 2010: 76). Teknik penyusunan kuesioner berdasarkan pada hasil observasi




















11, 12, 13, 14, 15, 16, 17
18, 19, 20, 21
(Sumber: Hasil Olahan Data di Perpustakaan STIKES Oktober 2017)
Dalam teknik ini penulis membagikan data pertanyaan untuk melengkapi data
penulis yang diteliti. Adapun dalam penelitian ini jawaban yang diharapkan
responden secara keseluruhan nantinya diberi skor atau nilai pada masing–masing
kategori. Dengan demikian penentuan skor mempunyai tujuan untuk mengukur
konsep yang telah dirumuskan dengan menggunakan seperangkat indikator yang telah
dioperasikan dan diwujudkan dalam bentuk pertanyaan. Pemberian skor dengan
menggunakan skala likert yang merupakan salah satu cara untuk menentukan skor
kriteria penilaian yang digolongkan dalam empat tingkatan, dengan penilaian sebagai
berikut:
a. Untuk jawaban SS (sangat setuju), diberi skor 4.
b. Untuk jawaban S (setuju), diberi skor 3.
c. Untuk jawaban TS (tidak setuju), diberi skor 2.
d. Untuk jawaban STS (sangat tidak setuju), diberi skor 1.
Penilaian di atas berlaku jika pernyataannya bersifat positif tp jika
pernyataan bersifat negative maka penilaaan sharus sebaliknya.
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3. Dokumentasi
Dokumetasi yakni pengumpulan data dengan menggunakan buku-buku
literatur atau kepustakaan yang ada hubungan dengan masalah yang diteliti, baik
dikutip secara langsung maupun tidak langsung yang releven dengan judul yang
diteliti. Alat yang digunakan dalam dokumentasi penelitian ini adalah hanphone
anroid.
E. Instrumen Penelitian
Setiap penelitian yang dilakukan terdapat beberapa alat pengumpulan data.
Hal itu erat hubungannya dengan sifat peneltian yang dilakukan. Menurut Sugiyono
(2009: 97), “Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur
fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik fenomena ini disebut
variabel penelitian.
Angket merupakan instrumen penelitian berisi beberapa pernyataan yang akan
dijawab oleh responden sebagai sumber data. Melihat permasalahan dan aspek yang
akan diteliti oleh penulis dalam penelitian ini, maka akan digunakan instumen sebagai
berikut:
1. Pedoman Angket atau Kuesioner
Angket atau kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya,
atau hal-hal yang dia ketahui. Kuesioner banyak digunakan dalampenelitian
pendidkan dan penelitian sosial yang menggunakan rancangan survei, karna ada
beberapa keuntungan yang diperoleh. Pertama, kuesioner dapat di susun secara teliti
dalam situasi yang tenang, sehingga pertanyaan-pertanyaan yang terdapat didalamnya
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dapat mengikuti sistematik dari masalah yang diteliti. Kedua, pengguna kuesioner
memugkinkan peneliti menjaring data dari banyak responden dalam priode waktu
yang relative singkat.
Penyusunan istrumen angket atau kuesioner hamper sama dengan penyusunan
inventori. Bedanya pada langkah kelima, yaitu pelaksanaan uji coba dalam kuesioner
bukanlah untuk menguji validitas butir pertanyaan secara statistik, melainkan untuk
mengetahui kejelasan petunjuk pengerjaan, kekomunikatifan Bahasa yang digunakan,
dan jumlah waktu riil yang dibutuhkan untuk menjawab semua pertanyaan secara
baik.
2. Pedoman Obsevasi
Observasi merupakan kegiatan yang dilakukan oleh peneliti untuk mengamati
objek penelitiannya secara langsung, serta kemudian mencatat hal-hal yang dianggap
perlu sehubung dengan masalah yang diteliti (Sunatang, 2016: 22).
3. Dokumentasi
Dokumen digunakan dalam pengambilan data penelitian kuantitatif sebagai
pengambilan data atau rekapan data yang terdiri dari data nilai yang berupa angka dan
bisa diseleksi dengan menggunakan statistik.
F. Variabel Penelitian
Pada penelitian ini terdapat dua variabel yang akan diukur yaitu fasilitas
perpustakaan (X) sebagai variabel bebas (independent variable) dan minat kunjung
pemustaka (Y) sebagai variabel terikat (dependent variable).
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G. Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas
Uji validitas adalah tingkat keandalan dan kesahihan alat ukur yang
digunakan. Instrumen dikatakan valid berarti menunjukkan alat ukur atau dapat
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya di ukur (Sugiyono, 2013: 137).
Suatu instrumen penelitian yang valid mempunyai validitas yang tinggi, sebaliknya
instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas yang rendah (Arikunto,  2006:
115). Untuk taraf signifikansi (rt) 5% dengan angka kritik 0,316 (Sugiyono, 2013:
288). Kriteria keputusan adalah jika r hitung lebih besar atau sama dengan taraf
signifikansi 5% (0,258) maka dinyatakan valid. Untuk menguji validitas instrumen
menggunakan bantuan program IBM SPSS V20.
Langkah-langkah uji validitas sebagai berikut:
a. Buka program SPSS, selanjutnya membuat variabel dengan klik variabel view
pada kolom name ketik jumlah item, kemudian klik skortotal, untuk kolom
decimal ubah menjadi 0 untuk semua item dan skortotal.
b. Jika sudah dibuka halaman data editor dengan klik data view. Kemudian isi data
sesuai variable.
c. Klik Analyze>>Correlate>>Bivariate, selanjutnya akan terbuka kotak dialog
Bivariate Correlations.
d. Masukkan semua item dan skor total ke kotak Variables. Pada Correlations
Coefficients pastikan terpilih Person, selanjutnya klik tombol ok, maka akan
didapat output uji validitas variabel X, untuk menguji variabel Y langkahnya
sama,
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Berikut tabel dari hasil uji validitas:
Tabel 3
Hasil Uji Validitas Variabel (X)
Fasilitas Perpustakaan
Butir r Tabel r Hitung Ket
X1 0,258 0,596 Valid
X2 0,258 0,597 Valid
X3 0,258 0,473 Valid
X4 0,258 0,470 Valid
X5 0,258 0,506 Valid
X6 0,258 0,270 Valid
X7 0,258 0,288 Valid
X8 0,258 0,763 Valid
X9 0,258 0,560 Valid
X10 0,258 0,481 Valid
(sumber: hasil olahan data di Perpustakaan STIKES Oktober 2017)
Tabel 4
Hasil Uji Validitas Variabel (Y)
Minat Kunjung
Butir r Tabel r Hitung Ket
Y11 0,258 0,507 Valid
Y12 0,258 0,612 Valid
Y13 0,258 0,397 Valid
Y14 0,258 0,608 Valid
Y15 0,258 0,599 Valid
Y16 0,258 0,594 Valid
Y17 0,258 0,738 Valid
Y18 0,258 0,645 Valid
Y19 0,258 0,488 Valid
Y20 0,258 0,600 Valid
Y21 0,258 0,298 Valid
(sumber: hasil olahan data di Perpustakaan STIKES Oktober 2017)
Dari hasil uji validitas variabel (X) dan variabel (Y) di atas, berdasarkan
kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti, jika r hitung lebih besar atau sama dengan
taraf signifikan 5% (0,258) maka dinyatakan valid. Jadi semua pernyataan dapat
dinyatakaan valid atau layak dijadikan angket penelitian.
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2. Uji Realibilitas
Suatu alat pengukur yang dikatakan dikatakan reliable bila alat itu dalam
mengukur suatu gejala pada waktu yang berlainan senantiasa menunjukkan hasil yang
sama. Metode uji reliabilitas yang sering digunakan adalah Cronbach’s Alpha (Dwi
Priyanto, 2013: 30). Pengambilan keputusan untuk uji reliabilitas yaitu:
a. Cronbach’s Alpha < 0,6 = reliabilitas buruk.
b. Cronbach’s Alpha 0,6-0,79 = reliabilitas diterima.
c. Cronbach’s Alpha 0,8 = reliabilitas buruk.
Langkah-langkah uji reliabilitas sebagai berikut:
1) Menggunakan input yang sama dengan uji validitas.
2) Klik Analyze>>Scale>>Reliability Analysis.
3) Masukkan item-item yang tidak gugur kekotak Items. Atau jika semua item
sudah berada di kotak Item, maka keluarka item yang gugur.
4) Selanjutnya klik tombol statistics.
5) Pada kotak dialog Descriptives for, beri tanda centangan pada Item jika ingin
menampilkan deskripsi tiap Item, kemudian klik tombol continiue. Pada kotak
dialog sebelumnya klik tombol ok, maka akan didapat output uji reliabilitas
variabel X. untuk menguji reliabilitas pariabel Y langkahnya sama.
Berikut hasil dari uji reabilita:
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Tabel 5







(Sumber: Output IBM SPSS V.20)
Tabel 6
Hasil Uji Reliabilitas Variabel (Y)
Minat Kunjung
(Sumber: Output IBM SPSS V.20)
Dari tabel tersebut dapat diketahui nilai cronbach’s Alpha untuk semua
variabel bernilai lebih besar dari 0,60. Dengan demikian pertanyaan dari variabel X
dan variabel Y dikatakan reliabel dikarenakan nilai cronbach’s Alpha berada lebih
besar dari 0,60.
H. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Dalam penelitian ini, analisis data yang digunakan adalah analisis data
kuantitatif dengan menggunakan metode statistik. Adapun metode statistik yang
penulis gunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier sederhana, yaitu analisis
untuk mengetahui pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Sebelum melakukan
analisis data yang diperoleh, maka data harus memenuhi persyaratan analisis.
Analisis regresi linier sederhana mempersyaratkan data harus berdistribusi validitas,
Reliabilitas, normalitas dan linearitas.
Reliability Statistics




Uji normalitas dilakukan untuk melihat tingkat kenormalan data yang
digunakan, apakah data berdistribusi normal atau tidak. Dalam SPSS metode uji
normalitas yang sering digunakan adalah Uji liliefors. kriteria pengujiannya sebagai
berikut:
a. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka data berdistribusi normal.
b. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal ((Dwi
Priyanto, 2013: 34).
Langkah-langkah uji normalitas sebagai berikut:
1) Buka program SPSS, selanjutnya membuat variabel dengan klik variabel view
pada kolom name bari pertama ketik X, dan baris kedua ketik Y. untuk kolom
Decimals, ubah menjadi 0 untuk variabel Y, dan 3 untuk variabel X. pada
kolom label, untuk kolom pada baris pertama ketik fasilitas perpustakaan (X)
dan untuk kolom pada baris kedua ketik minat kunjung (Y), sedangkan untuk
kolom-kolom lainya boleh dihiraukan.
2) Sudah terbuka halaman data editor dengan klik tombol data view.
3) Kemudian isikan data sesuai variabel.
4) Selanjutnya klik Analyse>>Nonparametric Tests>>1 Sample K-S selanjunya
akan terbuka kotak Explore.
5) Klik variabel fasilitas perpustakaan dan minat kunjungi pemustaka. Kemudian
masukkan ke kotak Test Variable List pada Test Distribution pastikan terpilih
Normal.
6) Klik ok, maka akan muncul tabel Tests of Normality
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2. Uji Linieritas
Uji lineritas digunakan untuk apakah dua variable secara signifikansi
mempunyai hubungan yang linier atau tidak. Untuk Uji linieritas pada SPSS (Dwi
Priyanto, 2013: 40) yang digunakan adalah uji Mean >> Test for Linierty dengan taraf
signifikansi 0,05. Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan yang linier bila nilai
signifikansi pada Linierty kurang dari 0,05, maka kedua variabel berhubungan secara
linier. Langkah-langkah uji linieritas yaitu:
a. Pada halaman SPSS klik variabel view. Pada kolom Name pada bari pertama ketik
X dan baris kedua ketik Y, untuk kolom Decimals, ubah menjadi 0 untuk kedua
variabel, pada kolom tabel, untuk kolom pada baris pertama ketik ketersediaan
fasilitas perpustakaan dan utnuk kolom pada baris kedua ketik Minat kunjung
pemustaka. Sedangkan untuk kolom-kolom lainya boleh dihiraukan.
b. Jika sudah buka halaman data editor dengan klik tombol data view kemudian
isikan datanya sesuai variabelnya.
c. Untuk melakukan analisis klik Analyse>>Compare Means>>Means. Selanjutnya
akan terbuka kotak dialog Means.
d. Klik variabel Minat kunjung dan masukkan kekotak Dependent List, keudian klik
variabel Ketersediaan fasilitas perpustakaan dan masukkan kekotak Independent
List, jika sudah klik tombol options. Kemudian pada kotak dialog Means: Options
beri tanda centang pada Test for Linerty. Lalu klik Continue.
e. Klik ok.
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3. Uji Regresi Linier Sederhana
Uji regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji regresi linear
sederhana, digunakan untuk mengetahui pengaruh fasilitas perpustakaan terhadap
minat kunjung di Perpustakaan STIKES Panakkukang Makassar. Kegunaan regresi
linear sederhana adalah untuk mengukur besarnya pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat dan memprediksikan variabel terikat dengan menggunakan variabel
bebas dengan nilai probabilitas 0,05 dengan bantuan program IBM SPSS V.20
(Mathar, 2013: 68). Adapun rumus regresi linear sederhana, sebagai berikut:
Y = a + b X
Keterangan:
Y = Nilai dalam variabel dependen yang diprediksi (minat kunjung
Perpustakaan STIKES Panakkukang makassar)
a = Kontanta (bila harga X = 0)
b = Kefisien regresi variabel independen yang menunjukkan angka
peningkatan/penurunan variabel indevenden didasarkan pada
variabel dependen
X = Nilai dalam variabel independen (fasilitas)
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Sebelum membahas secara rinci mengenai hasil pernyataan variabel fasilitas
(X) dan variabel minat kunjung (Y). Maka peneliti terlebih dahulu menguraikan
karekteristik responden berdasarkan jenis kelamin dan tingkat semester di
Perpustakaan STIKES Panakkukang Makassar.
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dengan menggunakan
teknik accidental sampling di Perpustakaan STIKES Panakkukang Makassar dapat
dilihat pada tabel berikut:
Tabel 7Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin




(Sumber: Hasil Olahan Data Oktober 2017)
Berdasarkan jenis kelamin, tabel di atas menunjukkan bahwa responden dalam
penelitian ini kebanyakan berjenis kelamin Perempuan yaitu sebanyak 51 (87,93%),
sedangkan responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 7 (12,07%). Deskripsi
responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada diagram berikut:
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Diagram 1
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
(Sumber: Output IBM SPSS V.20)
Karakteristik responden berdasarkan tingkat semester dengan menggunakan
teknik accidental sampling di Perpustakaan STIKES Panakkukang Makassar dapat
dilihat pada tabel berikut:
Tabel 8Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Semester
Tingkat Semester Frekuensi Persentase
Semester 1 17 29,31%
Semester 3 10 17,24%
Semester 5 11 18,97%
Semester 7 20 34,48%
Total 58 100%
(Sumber: Hasil olahan Data Oktober 2017)
Berdasarkan tingkat semester, tabel di atas menunjukkan bahwa responden
dalam penelitian ini kebanyakan responden Semester 7 sebanyak 20 (34,48%).




sebanyak 10 (17rgt,24) dan semester 1 sebanyak 17 (29,31%). Deskripsi responden
berdasarkan tingkat semester dapat dilihat pada diagram berikut:
Diagram 2Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Semester
1. Sejarah Berdirinya Perpustakaan STIKES Panakkukang Makassar
Keberadaan pepustakaan di lingkungan lembaga pendidikan suatu hal yang
sangat penting, melihat kedudukannya yang sangat vital sebagai penunjang kegiatan
belajar mengajar. Untuk itu didalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional
Nomor 2 Tahun 1989, Bab VIII pasal 35 dinyatakan bahwa “setiap satuan pendidikan
baik yang diselenggarakan oleh pemerintah maupun dibentuk sebagai penunjang
belajar mahasiswa”.
Namun sejarah adanya perpustakaan STIKES Panakukang Makassar tidak
lepas dari sejarah berdirinya STIKES Panakukang Makassar itu sendiri. Pendirian
Stikes Panakukang Makassar di dahului dengan pendirian Akademi Keperawatan dan
Akademi Perekam dan Informatika. Kedua akademi ini dikelola oleh suatu badan
hukum penyelenggaraan pendidikan yakni Yayasan Perawat Sulawesi Selatan dengan
akte pendirian No. 17 dari notaris SRI HARTINI WIDJAYA, SH yang sebelumnya
Pemustaka
Semester 7 Semester 5 Semester 3 Semester 1
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adalah Yayasan Kesejahteraan Warga Perawat Cabang Sulawesi Selatan. Dan telah
mendapatkan pengesahan dari Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia No: AHU- 5275.AH.01.04. tanggal 27 Desember 2010. Sejak tahun 1998
dengan izin operasionalnya berdasarkan surat keputusan Kepala Pusat Pendidikan
Tenaga Kesehatan Departemen Kesehatan RI No. HK.00.06.1.1.331.7, Tanggal 26
Januari 1998 hingga Tahun 2006 telah meluluskan tenaga perekam dan informatika
kesehatan sebanyak 5 kali dalam kurun waktu 8 Tahun. Seiring berjalannya waktu
pada Tahun 2011 berdirilah program studi Profesi Ners berdasarkan Surat Keputusan
Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI No.
65/E/0/2012, tanggal 1Maret 20121tentang iziz penyelenggaraan program studi ners.
Begitu halnya dengan Perpustakaan STIKES Panakukang Makassar yang
dulunya mnggunakan sistem manual dari pertama berdiri dan koleksinya dulu sangat
minim, namun namun sekarang koleksi perpustakaan sudah sudah meningkat dan
mulai Tahun 2011 sistem perpustakaan mulai mengalami perubahan. Sistem
perpustakaan yang dulunya sistem manual sekarang sudah mencoba menggunakan
sistem otomasi perpustakaan walau masih stadar pemanfaatannya.
Sedangkan untuk ruang perpustakan juga dari awal berdiri sampai sekarang
sudah satu kali pindah ruangan. Walaupun sejarah pastinya tidak diketahui betul dari
tahun ke tahunnya namun perpustakaan pernah berada di lantai 5 kampus STIKES
panakukang turun ke lantai 4 pada saat perpustakaan baru berdiri. Sampai sekarang
perpustakaan STIKES panakkukang tetap berada pada lantai 4 kampus STIKES
Panakkukang. Sejalan dengan berkembangnya STIKES Panakkukang Makassar pada
saat itu juga Perpustakaan STIKES Pankukang Makassar mulai berkembang samapai
saat ini.
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a. Visi dan Misi
1) Visi
“Menjadikan perpustakaan sebagai pusat layanan informasi dan sumber ilmu
pengetahuan yang terkemuka dengan layanan dan pengolahan berbasis teknologi
informasi dalam menyediakan informasi serta kepuasan pengguna”.
2) Misi
a) Memenuhi kebutuhan informasi untuk menunjang proses belajar mengajar,
penelitian dan pengabdian terhadap masyarakat khususnya bidang kesehatan dan
informasi.
b) Mengembangkan jaringan kerja sama antar beberapa perpustakaan khususnya
perpustakaan yang bernaung dalam bidang kesehatan.
c) sarana dan teknologi terkini, agar mempermudah pemustaka mendapatkan
informasi yang dibutuhkan.
b. Tugas Pokok dan Fungsi
1. Tugas Pokok Perpustakaan STIKES Panakukang Makassar
a) Menyediakan dan mengolah bahan pustaka.
b) Memelihara bahan pustaka.
c) Melakukan layanan referensi.
d) Mengumpulkan, menyimpan, dan menyediakan informasi kepada penggunanya
baik dalam bentuk cetak, elektronik, maupun multimedia.
e) Terselenggaranya program kegiatan pengadaan, perawatan, pelayanan
peminjaman dan penelusuran bahan pustaka kepada mahasiswa, dosen, karyawan
dan atau pengurus perpustakaan.
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c. Fungsi Perpustakaan STIKES Panakkukang Makassar
1) Menjadi sumber informasi untuk pengguna dalam memperoleh informasi
program pendidikan dan pengajaran.
2) Sumber informasi penelitian, informasi yang ada didalam perpustakaan dapat
digunakan sebagai bahan rujukan untuk melakukan penelitian.
2. Hasil dari Pernyataan Variabel Fasilitas Perpustakaan (X) Perpustakaan
dan Pernyataan Variabel Minat Kunjung (Y)
a. Pernyataan Variabel Fasilitas Perpustakaan (X)
1) Kondisi Computer OPAC
Adapun hasil yang diperoleh dari pernyataan mengenai “kondisi computer
OPAC di perpustakaan STIKES Panakkukang Makassar”, dapat dilihat pada tabel
berikut ini:
Tabel 9







Sangat Setuju 4 13 22,41%
Setuju 3 0 0,00%
Tidak Setuju 2 45 77,59%
Sangat Tidak Setuju 1 0 0%
Total 58 100%
(Sumber: Hasil Olahan Data Oktober 2017)
Tabel di atas menunjukkan bahwa kondisi Komputer OPAC Perpustakaan
STIKES Panakkukang Makassar belum berfungsi dengan baik. Hal ini dapat dilihat
45 responden atau (77,59%) memilih tidak setuju, 13 responden atau (22,41%)
memilih sangat setuju, 0 responden atau (0%) memilih tidak setuju dan 0 responden
atau (0%) memilih sangat tidak setuju.
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Berdasarkan tabel penelitian di atas umumnya responden menjawab tidak
setuju, maka dapat disimpulkan bahwa kondisi computer OPAC Perpustakaan
STIKES Panakkukang Makassar belum berfungsi dengan baik.
2) Parabot Perpustakaan (meja baca, dan kursi)
Adapun hasil yang diperoleh dari pernyataan mengenai “parabot perpustakaan
seperti meja baca dan kursi di perpustakaan STIKES Panakkukang Makassar”, dapat
dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 10







Sangat Setuju 4 29 50,00%
Setuju 3 27 46,56%
Tidak Setuju 2 2 3,44%
Sangat Tidak Setuju 1 0 0%
Total 58 100%
(Sumber: Hasil Olahan Data Oktober 2017)
Tabel di atas menunjukkan bahwa parabot Perpustakaan seperti meja baca dan
kursi dalam kondisi yang sangat baik. Hal ini dapat dilihat 29 responden atau
(50,00%) memilih sangat setuju, 27 responden atau (46,56%) memilih setuju, 2
responden atau (3,44%) memilih tidak setuju dan 0 responden atau (0%) memilih
sangat tidak setuju.
Berdasarkan tabel penelitian di atas, umumnya responden menjawab sangat
setuju, maka dapat disimpulkan bahwa parabot perpustakaan (meja dan kursi)
Perpustakaan STIKES Panakkukang Makassar dalam kondisi yang sangat baik.
3) Jumlah Koleksi
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Adapun hasil yang diperoleh dari pernyataan mengenai “jumlah koleksi yang
dimiliki Perpustakaan STIKES Panakkukang Makassar dalam memenuhi kebutuhan
pemustaka”, dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 11







Sangat Setuju 4 1 1,72%
Setuju 3 24 41,38%
Tidak Setuju 2 26 44,83%
Sangat Tidak Setuju 1 7 12,07%
Total 58 100%
(Sumber: Hasil Olahan Data Oktober 2017)
Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah koleksi yang dimiliki Perpustakaan
STIKES Panakkukang Makassar cukup memenuhi kebutuhan pemustaka. Hal ini
dapat dilihat dari 26 responden atau (44,83%) memilih tidak setuju, 7 responden atau
(12,07%) memilih sangat tidak setuju, 24 responden atau (41,38%) memilih setuju
dan 1 responden atau (1,72%) memilih sangat setuju.
Berdasarkan tabel penelitian di atas, umumnya responden menjawab tidak
setuju dengan kurangnya koleksi perpustakaan dalam memenuhi kebutuhan, maka
dapat disimpulkan bahwa jumlah koleksi yang dimiliki Perpustakaan STIKES
Panakkukang Makassar cukup dalam memenuhi kebutuhan pemustaka.
4) Koleksi Terbaru
Adapun hasil yang diperoleh dari pernyataan mengenai “koleksi (seperti buku
dana lain-lain yang disediakan di perpustakaan STIKES Panakkuang Makassar
terbaru/up to date (10 tahun terahir)”, dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 12







Sangat Setuju 4 6 10,35%
Setuju 3 0 0,%
Tidak Setuju 2 52 89,65%
Sangat Tidak Setuju 1 0 0,00%
Total 58 100%
(Sumber: Hasil Olahan Data,Oktober 2017)
Tabel di atas menunjukkan bahwa koleksi seperti buku dan lain-lain yang di
sediakan di Perpustakaan STIKES Panakkukang Makassar tidak up to date (10 tahun
terbaru). Hal ini dapat dilihat dari 52 responden atau (89,65%) memilih tidak setuju, 6
responden atau (10,35%) memilih sangat setuju, 0 responden atau (0%) setuju dan 0
responden atau (0,00%) memilih sangat tidak setuju.
Berdasarkan tabel penelitian di atas, umumnya responden menjawab tidak
setuju dengan pernyataan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa koleksi seperti
buku dan lain-lain yang di sediakan di Perpustakaan STIKES Panakkukang Makassar
sudahtidak up to date atau terahir (10 tahun terahir).
5) Posisi Penyusunan Koleksi di Rak
Adapun hasil yang diperoleh dari pernyataan mengenai “koleksi perpustakaan











Sangat Setuju 4 4 6,70%
Setuju 3 9 15,51%
Tidak Setuju 2 42 72,41%
Sangat Tidak Setuju 1 3 5,18%
Total 58 100%
(Sumber: Hasil Olahan Data Oktober 2017)
Tabel di atas menunjukkan bahwa koleksi tidak ditempatkan sesuai dengan
rak klasifikasinya. Hal ini dapat dilihat dari 42 responden atau (72,41%) tidak setuju,
3 responden atau (5,18%) memilih sangat tidak setuju, 9 responden atau (15,51%)
memilih setuju dan 4 responden atau (6,70%) memilih sangat setuju.
Berdasarkan tabel penelitian di atas, umumnya responden menjawab tidak
setuju dengan pernyataan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa koleksi di
Perpustakaan STIKES Panakkukang Makassar tidak ditempatkan sesuai dengan rak
klasifikasinya.
6) Tempat Penitipan Tas atau Barang
Adapun hasil yang diperoleh dari pernyataan mengenai “tempat penitipan











Sangat Setuju 4 17 29,31%
Setuju 3 36 62,07%
Tidak Setuju 2 5 8,62%
Sangat Tidak Setuju 1 0 0,00%
Total 58 100%
(Sumber: Hasil Olahan Data Oktober 2017)
Tabel di atas menunjukkan bahwa tempat peitipan barang atau tas sudah
tersedia sesuai kapasitas pemustaka. Hal ini dapat dilihat dari 36 responden atau
(62,07%) memilih setuju, 17 responden atau (29,31%) memilih sangat setuju, 5
responden atau (8,62%) tidak setuju dan 0 responden atau (0,00%) memilih sangat
tidak setuju.
Berdasarkan tabel penelitian di atas, umumnya responden menjawab setuju
dengan pernyataan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa tempat peitipan barang
atau tas sudah tersedia sesuai kapasitaspemustaka di Perpustakaan STIKES
Panakkukang Makassar.
7) Keadaan Perpustakaan
Adapun hasil yang diperoleh dari pernyataan mengenai “keadaan











Sangat Setuju 4 30 29,31%
Setuju 3 27 62,07%
Tidak Setuju 2 1 8,62%
Sangat Tidak Setuju 1 0 0,00%
Total 58 100%
(Sumber: Hasil Olahan Data Oktober 2017)
Tabel di atas menunjukkan bahwa keadaan Perpustakaan STIKES
Panakkuang Makassar sejuk dan nyaman. Hal ini dapat dilihat dari 30 responden atau
(51,72%) memilih sangat setuju, 27 responden atau (46,55%) memilih setuju, 1
responden atau (1,72%) tidak setuju dan 0 responden atau (0,00%) memilih sangat
tidak setuju.
Berdasarkan tabel penelitian di atas, umumnya responden menjawab sangat
setuju dengan pernyataan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa di Perpustakaan
STIKES Panakkukang Makassar keadaan perpustakaanya sejuk dan nyaman.
8) Fasilitas WIFI
Adapun hasil yang diperoleh dari pernyataan mengenai “tidak adanya fasilitas











Sangat Setuju 4 7 12,06%
Setuju 3 24 41,38%
Tidak Setuju 2 14 24,13%
Sangat Tidak Setuju 1 13 22,41%
Total 58 100%
(Sumber: Hasil Olahan Data Oktober 2017)
Tabel di atas menunjukkan bahwa salah satunya fasilitas tidak di perpustakaan
STIKES Panakkukang makassar yaitu WIFI membuat pemustaka malas masuk
perpustakaan. Hal ini dapat dilihat dari 24 responden atau (41,38%) setuju, 4
responden atau (12,06%) memilih sangat setuju, 14 responden atau (24,13%) tidak
setuju dan 13 responden atau (22,41%) memilih sangat tidak setuju.
Berdasarkan tabel penelitian di atas, umumnya responden menjawab setuju
dengan pernyataan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa salah satunya fasilitas
tidak di perpustakaan STIKES Panakkukang makassar yaitu WIFI membuat
pemustaka malas masuk perpustakaan.
9) Ruangan Perpustakaan
Adapun hasil yang diperoleh dari pernyataan mengenai “Luas ruangan
Perpustakaan STIKES Panakkukang Makassar tidak cukup untuk menampung
pengunjung yang datang” dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 17







Sangat Setuju 4 1 1,72%
Setuju 3 13 22,41%
Tidak Setuju 2 37 63,80%
Sangat Tidak Setuju 1 7 12,07%
Total 58 100%
(Sumber: Hasil Olahan Data Oktober 2017)
Tabel di atas menunjukkan bahwa luas ruangan di Perpustakaan STIKES
Panakkukang sudah cukup untuk menampung pengunjung yang datang. Hal ini dapat
dilihat dari 37 responden atau (63,80%) memilih tidak setuju, 7 responden atau
(12,07%) memilih sangat tidak setuju, 13 responden atau (22,41%) setuju dan 1
responden atau (1,72%) memilih sangat setuju.
Berdasarkan tabel penelitian di atas, umumnya responden menjawab tidak
setuju dengan pernyataan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa bahwa luas
ruangan di Perpustakaan STIKES Panakkukang sudah cukup untuk menampung
pengunjung yang dating.
10)Letak perpustakaan
Adapun hasil yang diperoleh dari pernyataan mengenai “Mudah dijangkau,











Sangat Setuju 4 11 18,97%
Setuju 3 20 34,49%
Tidak Setuju 2 23 39,66%
Sangat Tidak Setuju 1 4 6,90%
Total 58 100%
(Sumber: Hasil Olahan Data Oktober 2017)
Tabel di atas menunjukkan bahwa tempat atau letak Perpustakaan STIKES
Panakkukang Makassar kurang. Hal ini dapat dilihat dari 23 responden atau (39,66%)
memilih tidak setuju, 4 responden atau (6,90%) memilih sangat tidak setuju, 20
responden atau (34,49%) setuju dan 11 responden atau (18,97%) memilih sangat
setuju.
Berdasarkan tabel penelitian di atas, umumnya responden menjawab tidak
setuju dengan pernyataan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa tempat atau letak
Perpustakaan STIKES Panakkukang Makassar kurang strategis.
Dari hasil pengolahan data tentang variabel fasilitas perpustakaan (X), maka
dapat diuraikan dalam tabel berikut.
Jumlah item untuk pernyataan variabel fasilitas perpustakaan adalah 10 item,










(%) (S) X (F)
Sangat Setuju 4 119 20,51% 476
Setuju 3 180 31,03% 81
Tidak Setuju 2 247 42,59% 540
Sangat Tidak Setuju 1 34 5,87% 34
Total 580 100% 1.544
(Sumber: Hasil Olahan Data Oktober 2017)
Tabel di atas menunjukkan fasilitas Perpustakaan STIKES Panakkukang
Makassar kurang baik. Hal ini dapat dilihat dari 247 responden atau (42,59%)
memilih tidak setuju, 34 responden atau (5,87%) memilih sangat tidak setuju, 180
responden atau (31,03%) setuju dan 119 responden atau (20,51%) memilih sangat
setuju.
Berdasarkan tabel penelitian di atas, umumnya responden menjawab tidak
setuju fasilitas Perpustakaan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa pilihan
responden menggambarkan ketrsediaan fasilitas Perpustakaan STIKES Panakkukang
Makassar kurang baik.
Dari tabel di atas juga dapat diketahui total skor untuk variabel fasilitas adalah
1.544. Selanjutnya dihitung rentang skor, yaitu (skor maksimal – skor minimal)
dibagi 3. Jumlah skor maksimal diperoleh dari: 4 (skor tertinggi) X jumlah item
pernyataan X jumlah responden, yaitu = 4 x 10 x 58 = 2.320. Jumlah skor minimal
diperoleh dari: 1 (skor terendah) X jumlah item pernyataan X jumlah responden, yaitu
= 1 x 10 x 58 = 580
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Rentang skor = (skor maksimal - skor minimal) : 3, jadi rentang skor untuk
variabel ketersediaan fasilitas perpustakaan = (3.528 - 882) : 3 = 882.
Dari table 20 didapatkan nilai skor total untuk fasilitas sebesar 1.544. Untuk
mengetahui nilai presentase digunakan rumus:= Skor TotalSkor Maksimal 100%= 15442320 100%= 66%
Berdasarkan rentang skor tersebut diperoleh tingkatan penilaian responden
terhadap ketersedian fasilitas perpustakaan di perpustakaan STIKES Panakkukang
Makassar. Hal ini dapat dibuat kategori sebagai berikut:
STB                      TB                        B                           SB
580                  1.160 1.544. 1.740                  2.320(Bagan rentang fasilitas di Perpustakaan STIKES Makassar)
Keterangan:
STB : Sangat Tidak Baik
TB : Tidak Baik
B : Baik
SB : Sangat Baik
Berdasarkan penilaian 58 responden, nilai variabel fasilitas perpustakaan
sebesar 1.544 termasuk dalam kategori tidak baik dengan rentang skor (580 – 2.320).
Nilai 1.544 termasuk dalam interval penilaian kurang baik.
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b. Pernyataan Variabel (Y) Minat Kunjung
Perpustakaan akan dikatakan berhasil jika pemustakanya memiliki minat
kunjung dan kesadaran yang tinggi terhadap manfaat yang akan diperoleh jika
berkunjung di perpustakaan. Dalam variabel (Y) minat kunjung terdapat 11
pernyataan. Selanjutnya akan diuraikan secara rinci minat kunjung di Perpustakaan
STIKES Panakkukang Makassar sebagai berikut:
1) Saya Berkunjung di Perpustakaan STIKES Panakkukang Makassar untuk
Membaca Buku
Adapun hasil yang diperoleh dari pernyataan mengenai “saya berkunjung di
perpustaaan untuk membaca buku” dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 20







Sangat Setuju 4 19 32,75%
Setuju 3 23 39,65%
Tidak Setuju 2 15 25,87%
Sangat Tidak Setuju 1 1 1,72%
Total 58 100%
(Sumber: Hasil Olahan Data Oktober 2017)
Tabel di atas menunjukka bahwa pemustaka berkunjung di Perpustakaan
STIKES Panakkuang Makassar kebanyakan untuk membaca buku. Hal ini dapat
dilihat 23 atau (32,75%) responden memilih sangat setuju, 23 responden atau
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(39,65%) memilih setuju, 15 responden atau (25,87%) memilih tidak setuju dan 1
responden atau (1,72%) memilih sangat tidak setuju.
Berdasarkan tabel penelitian di atas umumnya responden menjawab setuju,
maka dapat disimpulkan bahwa para pemustaka berkunjung di Perpustakaan STIKES
Panakkukang Makassar kebanyakan untuk membaca buku.
2) Ketika  Berkunjung  di Perpustakaan  STIKES Panakkukang Makassar Saya
Merasa Nyaman Memakai Fasilitas Seperti Kursi dan Meja
Adapun data yang diperoleh dari Pernyataan mengenai “Ketika berkunjung di
Perpustakaan STIKES Panakkukang Makassar saya merasa nyaman memakai
fasilitas seperti kursi dan Meja”, dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 21







Sangat Setuju 4 18 31,03%
Setuju 3 33 56,90%
Tidak Setuju 2 6 10,34%
Sangat Tidak Setuju 1 1 1,72%
Total 58 100%
(Sumber: Hasil Olahan Data Oktober 2017)
Tabel di atas menunjukkan pemustaka mengunjungi di Perpustakaan STIKES
Panakkukang Makassar nyaman menggunakan fasilitas kursi dan meja. Hal ini dapat
dilihat dari 33 responden atau (56,90%) memilih setuju, 18 responden atau (31,03%)
memilih sangat setuju, 6 responden atau (10,34%) memilih tidak setuju dan 1
responden atau (1,72%) memilih sangat tidak setuju.
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Berdasarkan tabel penelitian di atas umumnya responden menjawab setuju,
maka dapat disimpulkan bahwa pemustaka merasa nyaman menggunakan kursi dan
meja yang di sediakan di Perpustakaan STIKES Panakkukang Makassar.
3) Penataan Ruang Sudah Rapi dan Nyaman Membuat Saya Berkunjung ke
Perpustakaan STIKES Panakkukang Makassar
Adapun data yang diperoleh dari Pernyataan mengenai Penataan ruang sudah
rapi dan nyaman membuat Saya berkunjung ke Perpustakaan STIKES Panakkukang
Makassar, dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 22







Sangat Setuju 4 6 10,34%
Setuju 3 30 51,72%
Tidak Setuju 2 20 34,49%
Sangat Tidak Setuju 1 2 3,44%
Total 58 100%
(Sumber: Hasil Olahan Data Oktober 2017)
Tabel di atas menunjukkan pemustaka mengunjungi Perpustakaan STIKES
Panakkukang Makassar karena penataan ruang yang rapi dan nyaman. Hal ini dapat
dilihat dari 30 responden atau (51,72%) memilih setuju, 6 responden atau (10,34%)
memilih sangat setuju, 20 responden atau (34,49%) memilih tidak setuju dan 2
responden atau (3,44%) memilih sangat tidak setuju.
Berdasarkan tabel penelitian di atas umumnya responden menjawab setuju,
maka dapat disimpulkan bahwa pemustaka berkunjung ke Perpustakaan STIKES
Panakkukang Makassar disebabkan karena penataan ruang yang rapid an nyaman.
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4) Ruang Baca Tanpak Menarik dan Bagus Membuat Saya Rajin Berkunjung di
Perpustakaan STIKES Panakkukang Makassar
Adapun data yang diperoleh dari Pernyataan mengenai “Ruang baca tanpak
menarik dan bagus membuat saya rajin berkunjung di Perpustakaan STIKES
Panakkukang Makassar”, dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 23







Sangat Setuju 4 7 12,07%
Setuju 3 4 6,70%
Tidak Setuju 2 44 75,59%
Sangat Tidak Setuju 1 3 5,18%
Total 58 100%
(Sumber: Hasil Olahan Data Oktober 2017)
Tabel di atas menunjukkan pemustaka mengunjungi Perpustakaan STIKES
Panakkukang Makassar bukan karena ruang baca yang menarik dan bagus. Hal ini
dapat dilihat dari 44 responden atau (75,59%) memilih tidak setuju, 3 responden atau
(55,1%) memilih setuju, 12 responden atau (12,2%) memilih tidak setuju dan 2
responden atau (2%) memilih sangat tidak setuju.
Berdasarkan tabel penelitian di atas umumnya responden menjawab tidak
setuju, maka dapat disimpulkan bahwa pemustaka mengunjungi Perpustakaan
STIKES Panakkukang Makassar bukan karena ruang baca yang menarik dan bagus.
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5) Sikap Pustakawan yang Cepat dan Tepat dalam Melayani Membuat Saya
Rajin Berkunjung ke Perpustakaan STIKES Panakkukang Makassar
Adapun data yang diperoleh dari Pernyataan “Sikap pustakawan yang cepat
dan tepat dalam melayani membuat saya rajin berkunjung ke Perpustakaan STIKES
Panakkukang Makassar”, dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 24







Sangat Setuju 4 10 17,24%
Setuju 3 13 22,41%
Tidak Setuju 2 33 56,90%
Sangat Tidak Setuju 1 2 3,44%
Total 58 100%
(Sumber: Hasil Olahan Data Oktober 2017)
Tabel di atas menunjukkan pemustaka bukan Sikap pustakawan yang cepat
dan tepat dalam melayani membuat saya rajin berkunjung ke Perpustakaan STIKES
Panakkukang Makassar. Hal ini dapat dilihat dari 33 responden atau (56,90%)
memilih tidak setuju, 13 responden atau (22,41%) memilih setuju, 10 responden atau
(17,24%) memilih tidak setuju dan 2 responden atau (3,44%) memilih sangat tidak
setuju.
Berdasarkan table penelitian di atas umumnya responden menjawab tidak
setuju, maka dapat disimpulkan bahwa pemustaka berkunjung ke Perpustakaan
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STIKES Panakkukang bukan karena sikap pustakawan yang cepat dan tepat dalam
melayani.
6) Koleksi yang Sesui dengan Kebutuhan Membuat Saya Rajin Berkunjung di
Perpustakaan STIKES Panakkukang Makassar
Adapun data yang diperoleh dari Pernyataan mengenai “Koleksi yang sesuai
dengan kebutuhan membuat saya rajin berkunjung di Perpustakaan STIKES
Panakkukang Makassar”, dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 25







Sangat Setuju 4 4 6,90%
Setuju 3 1 1,72%
Tidak Setuju 2 48 82,75%
Sangat Tidak Setuju 1 5 8,62%
Total 58 100%
(Sumber: Hasil Olahan Data Oktober 2017)
Tabel di atas menunjukkan pemustaka mengunjungi Perpustakaan STIKES
Panakkukang Makassar bukan karena koleksi yang sesuai kebutuhan. Hal ini dapat
dilihat 48 responden atau (82,75%) memilih tidak (15,3%) memilih tidak setuju, 5
responden atau (8,62%) memilih sangat tidak setuju, 4 responden atau (6,90%)
memilih sangat setuju dan 1 responden atau (1,72%) memilih setuju.
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Berdasarkan tabelpenelitian di atas umumnya responden menjawab tidak
setuju, maka dapat disimpulkan bahwa pemustaka berkunjung ke Perpustakaan
STIKES Panakkukang Makassarbukan karena koleksi yang sesuai kebutuhan.
7) Koleksi Unik dan Menarik yang Dimiliki Perpustakaan, Mendorong Saya
Berkunjung ke Perpustakaan STIKES Panakkukang Makassar
Adapun data yang diperoleh dari Pernyataan mengenai “Koleksi unik dan
menarik yang dimiliki Perpustakaan, mendorong saya berkunjung ke Perpustakaan
STIKES Panakkukang Makassar”, dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 26







Sangat Setuju 4 4 6,90%
Setuju 3 3 5,17%
Tidak Setuju 2 42 72,41%
Sangat Tidak Setuju 1 9 15,51%
Total 58 100%
(Sumber: Hasil Olahan Data Oktober 2017)
Tabel di atas menunjukkan pemustaka mengunjungi Perpustakaan STIKES
Panakkukang Makassar bukan karena koleksi yan gunik dan menarik. Hal ini dapat
dilihat 42 responden atau (72,41%) memilih tidak setuju, 9 responden atau (15,51%)
memilih sangat tidak setuju, 4 responden atau (6,90%) memilih sangat setuju dan 3
responden atau (5,17%) memilih setuju.
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Berdasarkan tabelpenelitian di atas umumnya responden menjawab tidak
setuju, maka dapat disimpulkan bahwa pemustaka berkunjung ke Perpustakaan
STIKES Panakkukang Makassar bukan karena koleksi yang disediakan unik dan
menarik.
8) Fasilitas yang Lengkap Membuat Saya Berkunjung ke Perpustakaan STIKES
Panakkukang Makassar
Adapun data yang diperoleh dari pernyataan mengenai “Fasilitas yang
lengkap membuat saya nyaman berkunjung ke Perpustakaan STIKES Panakkukang
Makassar”, dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 27







Sangat Setuju 4 1 1,72 %
Setuju 3 5 8,62%
Tidak Setuju 2 35 60,34%
Sangat Tidak Setuju 1 17 29,31%
Total 58 100%
(Sumber: Hasil Olahan Data Oktober 2017)
Tabel di atas menunjukkan pemustaka mengunjungi Perpustakaan STIKES
Panakukkang Makassar bukan karena fasilitas yang lengkap. Hal ini dapat dilihat 35
responden atau (60,34%) memilih tidak setuju, 17 responden atau (29,31%) memilih
sangat tidak setuju, 5 responden atau (8,62%) memilih setuju dan 1 responden atau
(1,72 %) memilih sangat setuju.
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Berdasarkan tabelpenelitian di atas umumnya responden menjawab tidak
setuju, maka dapat disimpulka nbahwa pemustaka berkunjung ke Perpustakaan
STIKES Panakkukang Makassar bukan karena fasilitas yang tersedia sudah lengkap
9) Ruangan yang Sejuk dan Tenang Membuat Saya Betah dan Rajin Berkunjung
ke  Perpustakaan STIKES Panakkukang Makassar
Adapun data yang diperoleh dari pernyataan mengenai “ruangan yangsejuk
dan tenang membuat saya betah dan rajin berkunjung di Perpustakaan STIKES
Panakkukang Makassar”, dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 28







Sangat Setuju 4 6 10,34%
Setuju 3 31 53,44%
Tidak Setuju 2 20 34,48%
Sangat Tidak Setuju 1 1 1,72%
Total 58 100%
(Sumber: Hasil Olahan Data Oktober 2017)
Tabel di atas menunjukkan bahwa ruangan yang sejuk dan tenang membuat
pemustaka betah dan rajin berkunjung di Perpustakaan STIKES Panakkukang
Makassar. Hal ini dapat dilihat 31 responden atau (53,44%) memilih setuju, 20
responden atau (34,48%) memilih tidak setuju, 6 responden atau (10,34%) memilih
sangat setuju dan 1 responden atau (1,72%) memilih sangat tidak setuju.
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Berdasarkan tabelpenelitian di atas umumnya responden menjawab setuju,
maka dapat disimpulkan bahwa ruangan yang sejuk dan tenang membuat pemustaka
betah dan rajin berkunjung di Perpustakaan STIKES Panakkukang Makassar.
10)Letak Perpustakaan yang Strategis Membuat Saya Berkunjung ke
Perpustakaan STIKES Panakkukang Makassar
Adapun data yang diperoleh dari Pernyataan mengenai “Letak Perpustakaan
yang strategis membuat saya berkunjung ke Perpustakaan STIKES Panakkukang
Makassar”, dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 29







Sangat Setuju 4 1 1,72%
Setuju 3 1 1,72%
Tidak Setuju 2 20 34,48%
Sangat Tidak Setuju 1 36 62,06%
Total 58 100%
(Sumber: Hasil Olahan Data Oktober 2017)
Tabel di atas menunjukkan bahwa bukan letak perpustakaan yang strategis
membuat saya berkunjung ke Perpustakaan STIKES Panakkukang Makassar. Hal ini
dapat dilihat 36 responden atau (62,06%) memilih sangat tidak setuju, 20 responden
atau (34,48%) memilih tidak setuju, 1 responden atau (1,72%) memilih setuju dan 1
responden atau (1,72%) memilih sangat setuju.
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Berdasarkan table penelitian di atas umumnya responden menjawab sangat
tidak setuju, maka dapat disimpulkan bahwa pemustaka sering berkunjung ke
Perpustakaan STIKES Panakkukang Makassar bukan disebabkan letak perpustakaan
yang strategis.
11)Amanya Tas dan Barang ketika Disimpan Membuat Saya Sering Berkunjung
ke Perpustakaan STIKES Panakkukang Makassar
Adapun data yang diperoleh dari Pernyataan mengenai “Amanya tas dan
barang ketika disimpan membuat saya sering berkunjung ke Perpustakaan STIKES
Panakkukang Makassar”, dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 30







Sangat Setuju 4 25 43,10%
Setuju 3 30 51,72%
Tidak Setuju 2 3 5,17%
Sangat Tidak Setuju 1 0 0%
Total 58 100%
(Sumber: Hasil Olahan Data Oktober 2017)
Tabel di atas menunjukkan bahwa Amanya tas dan barang ketika disimpan
membuat pemustaka sering berkunjung ke Perpustakaan STIKES Panakkukang
Makassar. Hal ini dapat dilihat 30 responden atau (51,72%) memilih setuju, 25
responden atau (43,10%) memilih sangat setuju, 3 responden atau (5,17%) memilih
tidak setuju dan 0 responden atau (0%) memilih sangat tidak setuju.
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Berdasarkan tabelpenelitian di atas umumnya responden menjawab setuju,
maka dapat disimpulkan bahwa amanya tas dan barang ketika disimpan membuat
saya sering berkunjung ke Perpustakaan STIKES Panakkukang Makassar
Dari hasil pengolahan data tentang minat kunjung di Perpustakaan STIKES
Panakukkang Makassar, maka dapat diuraikan dalam tabel berikut.
Jumlah item untuk pernyataan variabel (Y) minat kunjung adalah 11 item,
maka total skor pernyataan variabel minat kunjung dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 31






(%) (S) X (F)
Sangat Setuju 4 101 15,83% 404
Setuju 3 174 27,28% 552
Tidak Setuju 2 268 42,00% 536
Sangat Tidak Setuju 1 77 12,07% 77
Total 638 100% 1.569
(Sumber: Hasil Olahan Data Juni 2017)
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui total skor untuk variabel minat
kunjung adalah 1.569. Selanjutnya dihitung rentang skor, yaitu (skor maksimal – skor
minimal) dibagi 3. (Sugiyono, 2014: 99). Jumlah skor maksimal diperoleh dari: 4
(skor tertinggi) X jumlah item pernyataan X jumlah responden, yaitu = 4 x 11 x 58 =
2.552. Jumlah skor minimal diperoleh dari: 1 (skor terendah) X jumlah item
pernyataan X jumlah responden, yaitu = 1 x 11 x 58 = 638.
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Rentang skor = (skor maksimal - skor minimal) : 3, jadi rentang skor untuk
variabel ketersediaan koleksi perpustakaan = (2.552 - 638) : 3 = 638.
Dari table di atas didapatkan nilai skor total untuk minat kunjung
perpustakaan sebesar 1.569. Untuk mengetahui nilai presentase digunakan rumus:= Skor TotalSkor Maksimal 100%= 1.5692.552 100%= 61%
Berdasarkan rentang skor tersebut diperoleh tingkatan   penilaian
responden terhadap minat kunjung di Perpustakaan STIKES Panakkukang
Makassar. Hal ini dapat dibuat kategori sebagai berikut:
STB                      TB                        B                           SB
638                    1.272 1.569 1.914                     2.552
(Bagan rentang skor minat kunjung)
Keterangan:
STB : Sangat Tidak Baik
TB : Tidak Baik
B : Baik
SB : Sangat Baik
Berdasarkan penilaian 58 responden, nilai variabel minat kunjung (Y) sebesar
1.569 termasuk dalam kategori tidak baik dengan rentang skor (638 – 2.552). Nilai
1.569 termasuk dalam interval penilaian tidak baik.
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3. Ketersediaan atau Keadaan Fasilitas Perpustakaan STIKES
Panakkukang Makassar
Dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin maju
dan canggih, pepustakaan juga harus bisa bersaing dengan mengedepankan
tekonologi yang canggih dalam perpustakaan. Ketersediaan fasilitas juga menjadi sisi
lain yang perlu diperhatikan dalam pengelolaan perpustakaan, seringkali yang terjadi
masalah perpustakaan adalah ketersediaan fasilitas.
Dari hasil pengolahan variabel fasilitas perpustakaan (X) dan variabel minat
kunjung pemustaka (Y) di Perpustakaan STIKES Panakkukang Makassar, ada 10
item pernyataan yang menggambarkan tentang ketersediaan atau keadaan fasilitas
perpustakaan di STIKES Panakkukang, dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 32







(%) (S) X (F)
Sangat Setuju 4 119 20,51% 476
Setuju 3 180 31,03% 81
Tidak Setuju 2 247 42,59% 540
Sangat Tidak Setuju 1 34 5,87% 34
Total 580 100% 1.544
(Sumber: Hasil Olahan Data Oktober 2017)
Tabel di atas menunjukkan bahwa ketersediaan atau keadaan fasilitas
Perpustakaan STIKES Panakkukang Makassar kurang baik. Hal ini dapat dilihat dari
247 responden atau (42,59%) memilih tidak setuju, 34 responden atau (5,87%)
memilih sangat tidak setuju, 180 responden atau (31,03%) setuju dan 119 responden
atau (20,51%) memilih sangat setuju.
67
Berdasarkan tabel penelitian di atas, umumnya responden menjawab tidak
setuju dengan ketersediaan atau keadaan fasilitas Perpustakaan tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa pilihan responden menggambarkan ketersediaan fasilitas
Perpustakaan STIKES Panakkukang Makassar kurang baik.
Dari tabel di atas juga dapat diketahui total skor item yang berkaiatan dengan
ketersediaan atau keadaan fasilitas adalah 1.544. Selanjutnya dihitung rentang skor,
yaitu (skor maksimal – skor minimal) dibagi 3. Jumlah skor maksimal diperoleh dari:
4 (skor tertinggi) X jumlah item pernyataan X jumlah responden, yaitu = 4 x 10 x 58
= 2.320. Jumlah skor minimal diperoleh dari: 1 (skor terendah) X jumlah item
pernyataan X jumlah responden, yaitu = 1 x 10 x 58 = 580
Rentang skor = (skor maksimal - skor minimal) : 3, jadi rentang skor untuk
variabel ketersediaan fasilitas perpustakaan = (3.528 - 882) : 3 = 882.
Dari table 20 didapatkan nilai skor total untuk fasilitas sebesar 1.544. Untuk
mengetahui nilai presentase digunakan rumus:= Skor TotalSkor Maksimal 100%= 15442320 100%= 66%
Berdasarkan rentang skor tersebut diperoleh tingkatan penilaian responden
terhadap ketersedian fasilitas perpustakaan di Perpustakaan STIKES Panakkukang
Makassar. Hal ini dapat dibuat kategori sebagai berikut:
STB                      TB                        B                           SB
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580                  1.160 1.544. 1.740                  2.320(Bagan rentang fasilitas di Perpustakaan STIKES Makassar)
Keterangan:
STB : Sangat Tidak Baik
TB : Tidak Baik
B : Baik
SB : Sangat Baik
Berdasarkan penilaian 58 responden, nilai total item pernyataan yang
mengnganbarkan ketersediaan atau keadaan fasilitas Perpustakaan STIKES
Panakkukang Makassar sebesar 1.544 termasuk dalam kategori tidak baik dengan
rentang skor (580 – 2.320). Nilai 1.544 termasuk dalam interval penilaian kurang
baik atau kurang lengkap.
4. Pengaruh Fasilitas Perpustakaan Terhadap Minat Kunjung Pemustaka
di Perpustakaan STIKES Panakkukang Makassar
Hasil dari penelitian ini, dilakukan analisis tingkat pengaruh fasilitas
Perpustakaan terhadap minat kunjung pemustaka di Perpustakaan STIKES
Panakkukang Makassar, dengan maksud untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
antaravariabel (X) dengan variable (Y), yakni variabel fasilitas (X) dengan variabel
minat kunjung pemustaka (Y) dengan melakukan:
B. Pembahasan
1. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahiu apakah populasi data berdisribusi
norma latau tidak. Uji normalitas dilakukan untuk melihat tingkat kenormalan data
yang digunakan, apakah data berdistribusi normal atau tidak. Dalam SPSS V.20
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metode uji normalitas yang sering digunakan adalah uji sample Kolmogrov-smirnov.
kriteria pengujiannya sebagai berikut:
a. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka data berdistribusi normal.
b. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal.











Kolmogorov-Smirnov Z .718 1.106
Asymp. Sig. (2-tailed) .681 .173
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
(Sumber: Output IBM SPSS V.20)
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Dari table sample Kolmogrov-smirnov diperoleh angka probalitas atau
Asymp.Sig (2-tailed). Nilai ini dibandingkan dengan dengan 0,05. Dasar pengambilan
keputusan dalam uji normalitas, mengunakan pedoman sebagai berikut:
a. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka data berdistribusi normal.
b. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal.
Tabel 34
Keputusan Uji Normalitas Data





Fasilitas (X) 0,681 0,05 Normal
Minat kunjung (Y) 0,173 0,05 Normal
(Sumber: Hasil Olahan Data Oktober 2017)
2. Uji Linieritas
Uji lineritas digunakan untuk dua variable secara signifikansi mempunyai
hubungan yang linier atau tidak. Untuk uji linieritas pada SPSS V.20 yang digunakan
adalah uji Mean >> Test for Linierty dengan taraf signifikansi 0,05. Dua variabel
dikatakan mempunyai hubungan yang linier bila nilai signifikansi pada Linierty
kurang dari 0,05, maka kedua variabel berhubungan secara linier.













(Combined) 119.206 14 8.515 1.498 .153
Linearity 54.397 1 54.397 9.571 .003
Deviation from
Linearity 64.809 13 4.985 .877 .582
Within Groups 244.398 43 5.684
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Total 363.603 57
(Sumber: Output IBM SPSS V.20)
Dari tabel diatas, diperoleh nilai signifikan linearty = 0,003 lebih kecil dari
0,05, karena signifikasi kurang dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa antara
variebel fasilitas dan minat kunjung terdapat hubungan linear secara signifikan.
3. Uji Regresi Linier Sederhana
a. Uji Koeisien Determnasi (R2)
Analisis koefisien determinasi digunakan untuk mengukur dan menjelaskan
besarnya presentase pengaruh variabel bebas dan variabel prediksi terhadap variabel
terikatnya. Adapun koefisien determinasi dengan model Summary, dapat dilihat pada
tabel, sebagai berikut:
Tabel 36
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)
Model Summary
Model R R Square Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 .387a .150 .134 2.350
a. Predictors: (Constant), Fasilitas(Sumber: Output IBM SPSS V.20)
Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa koefisien determinasi R Square (R2),
adalah 0,150, artinya fasilitas perpustakaan memiliki proporsi pengaruh terhadap
minat kunjung pemustaka sebesar 15% sedangkan sisanya 85% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diteliti dalam model regresi linear.
b. Persamaan Regresi Linear Sederhana
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Analisis regresi digunakan untuk memprediksi pengaruh variabel bebas
(fasilitas perpustakaan) terhadap variabel terikat (minat kujung pemustaka),
persamaan regresi linear sederhana dalam penelitian ini, adalah Y= a + bX.
Hasil analisis regresi linear sederhana dengan bantuan program IBM SPSS
V.20, berupa koefisien untuk variabel independen (fasilitas perpustakaan) koefisien
ini diperoleh dengan cara memprediksi nilai variabel dependen (minat kunjung
pemustaka) dengan suatu persamaan. Untuk mengetahui hasil perhitungan persamaan









B Std. Error Beta
1
(Constant) 18.900 2.648 7.137 .000
Fasilitas .310 .099 .387 3.139 .003
a. Dependent Variable: Minat Kunjung(Sumber: Output IBM SPSS V.20)
Dari tabel koefisien di atas, kolom B pada konstanta (a) adalah 18,900.
Sedangkan, (b) adalah 0,310. Sehingga, persamaan regresinya dapat ditulis sebagai
berikut, Y = a + bX atau 18.900 + 0,310 X
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1) Konstanta (a) = 18.900
Hal ini berarti bahwa apabila fasilitas tidak ada peningkatan atau konstan,
minat kunjung pemustaka akan tetap sebesar 18.900.
2) b = 0,310
Hal ini berarti bahwa apabila nilai ketersediaan fasilitas naik satu satuan,
maka minat kunjung akan meningkat 0.310 satuan. Artinya, dengan semakin




H0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan fasilitas perpustakaan
terhadap minat kunjung pemustaka.
Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan fasilitas perpustakaan terhadap
minat kunjung pemustaka.







Df Mean Square F Sig.
1
Regression 54.397 1 54.397 9.852 .003b
Residual 309.206 56 5.522
Total 363.603 57
a. Dependent Variable: Minat Kunjung
b. Predictors: (Constant), Fasilitas(Sumber: Output IBM SPSS V.20)
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Berdasarkan tabel output di atas, didapatkan nilai sigfnifikansi sebesar 0,003.
Adapun kritria pengujian sebagi berikut:
a. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka H0 diterima.
b. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka H0 ditolak.
Jadi nilai signifikan sebesar 0,003 < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel X terdapat pengaruh yang signifikan
terhadap variable Y atau terdapat pengaruh yang signifikan fasilitas perpustakaan





Berdasarkan angket pernyataan mengenai pengaruh fasilitas Perpustakaan
terhadap minat kunjung pemustaka di Perpustakaan STIKES Panakkukang Makassar,
maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Ketersediaan atau keadaan fasilitas di Perpustakaan STIKES Panakkukang
Makassar kurang baik, hal ini dapat dilihat dari 10 item pernyataan yang
menggambarkan mengenai ketersediaan fasilitas dimana 247 jawaban
responden atau (42,59%) memilih tidak setuju, 34 responden atau (5,87%)
memilih sangat tidak setuju, 180 responden atau (31,03%) setuju dan 119
responden atau (20,51%) memilih sangat setuju, dan dilihat juga berdasarkan
rentang skor dimana penilaian 58 responden, nilai variabel fasilitas
perpustakaan sebesar 1.544 dengan rentang skor (580 – 2.320) termasuk
dalam kategori tidak baik atau kurang lengkap.
2. Terdapat pengaruh yang signifikan fasilitas perpustakaan (X) terhadap minat
kunjung pemustaka (Y) di Perpustakaan STIKES Panakkukang Makassar
dengan nilai signifikan sebesar 0,003 < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima.
Apabila fasilitas perpustakaan miningkat maka terjadi juga peningkatan minat
kunjung pemustaka karena fasilitas perpustakaan memiliki proporsi pengaruh
terhadap minat kunjung pemustaka sebesar 15% sedangkan sisanya 85%
dipengaruhi oleh variabel lain.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran peneliti sebagai berikut:
1. Perpustakaan STIKES Panakkukang Makassar diharapkan memperbaiki atau
meningkatkan fasilitas-fsilitas perpustakaanya supaya para mahasiswa lebih
nyaman berada di perpustakaan dan juga ketika fasilitasnya baik menurut
penelitian ini akan berdampak juga pada meningkatnya minat untuk
berkunjug.
2. Bagi pustakawan, diharapkan untuk membuat inovasi baru baik itu berupa
perbaikan interior ruangan, penambahan koleksi yang lebih menarik,
penambahan WIFI dan juga dari segi pelayanan yang cepat dan tepat   supaya
para mahasiswa tertarik untuk mengunjungi Perpustakaan STIKES
Panakkukang Makassar.
3. Bagi pemustaka, diharapkan memberikan masukan kepada pihak
perpustakaan ketika ada kendala-kendala yang dihadapi mengenai masalah
yang berkaitan dengan Perpustakaan STIKES Panakkukang Makassar.
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Angket ini dibuat untuk memperoleh data penelitian menyelesaikan studi pada
program Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar.
Dalam penelitian ini, dibutuhkan data yang objektif dari anda. Untuk itu
dimohon agar mengisi angket ini dengan sejujur-jujurnya dan data yang anda berikan
sangat bermanfaat untuk penelitian ini dan tentunya akan dijamin kerahasiaannya.
Demikian harapan saya, atas perhatian dan bantuannya, diucapkan terima kasih.
Petunjuk Penggunaan:
1. Isi data diri anda terlebih dahulu.
2. Pilihlah salah satu dari berbagai alternatif jawaban yang paling cocok atau yang
paling mendekati keadaan anda, kemudian beri tanda centang (√) pada kolom







Sangat Setuju : SS
Setuju : S
Tidak Setuju : TS
Sangat Tidak Setuju : STS
80
PERNYATAAN VARIABEL (X) FASILITAS
NO PERNYATAAN/PERTANYAAN SS S TS STS
1 Kondisi computer atau katalog di
Perpustakaan STIKES Panakkukang
Makassar sudah berpungsi dengan baik
2 Parabot perpustakaan (seperti meja baca dan
kursi) dalam kondisi yang baik
3 Jumlah koleksi yang dimiliki Perpustakaan
STIKES Panakkukang Makassar belum
memenuhi kebutuhan mahasiswa (pemustaka)
4 Koleksi (seperti buku dan lain-lain) yang
disediakan di Perpustakaan STIKES
Panakkukang Makassar sudah terbaru/ up to
date (10 tahun terahir)
5 Koleksi Perpustakaan STIKES Panakkukang
Makassar ditempatkan sudah sesuai dengan
rak klasifikasinya (tempat semestinya)
6 Tempat penitipan barang atau tas sudah
memenuhi kebutuhan pemakai atau
pemustaka
7 Keadaan Perpustakaan STIKES Panakkukang
Makassar yang sejuk dan nyaman
8 Tidak adanya fasilitas wifi membuat saya
malas masuk Perpustakaan STIKES
Panakkukang Makassar
9 Luas ruangan Perpustakaan STIKES
Panakkukang Makassar tidak cukup untuk
menampung pengunjung yang datang
10 Mudah dijangkau, dekat dengan ruang kuliah
dan tempatnya sangat strategis
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PERNYATAAN VARIABEL (Y) MINAT KUNJUNG
NO PERNYATAAN/PERTANYAAN SS S TS STS
11 Saya berkunjung di Perpustakaan STIKES
Panakkukang Makassar untuk membaca buku
12 Ketika berkunjung  di Perpustakaan STIKES
Panakkukang Makassar saya merasa nyaman
memakai fasilitas seperti kursi dan Meja
13 Penataan ruang sudah rapi dan nyaman
membuat Saya berkunjung ke Perpustakaan
STIKES Panakkukang Makassar
14 Ruang baca tanpak menarik dan bagus
membuat saya rajin berkunjung di
Perpustakaan STIKES Panakkukang
Makassar
15 Sikap pustakawan yang cepat dan tepat dalam
melayani membuat saya rajin berkunjung ke
Perpustakaan STIKES Panakkukang
Makassar
16 Koleksi yang sesuai dengan kebutuhan
membuat saya rajin berkunjung di
Perpustakaan STIKES Panakkukang
Makassar
17 Koleksi unik dan menarik yang dimiliki
Perpustakaan, mendorong saya berkunjung ke
Perpustakaan STIKES Panakkukang
Makassar
18 Fasilitas yang lengkap membuat saya
berkunjung ke Perpustakaan STIKES
Panakkukang Makassar
19 Ruangan yang sejuk dan tenang membuat
saya betah dan rajin berkunjung ke
Perpustakaan STIKES Panakkukang
Makassar
20 Letak Perpustakaan yang strategis membuat
saya berkunjung ke Perpustakaan STIKES
Panakkukang Makassar
21 Amanya tas dan barang ketika disimpan
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